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KATA PENGANTAR  KETUA PROGRAM STUDI 

PENDIDIKAN KIMIA 

 

 

 Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga modul ajar Strategi Pembelajaran kimia ini dapat tersusun dengan 

baik dan dapat dipublikasikan untuk kepen�ngan perkuliahan. Ketua Prodi Pendidikan 

Kimia merasa sangat senang dan bangga atas terselesainya modul ajar ini. 

 Modul ini dirancang dengan tujuan untuk memberikan panduan yang 

komprehensif dan terstruktur dalam proses pembelajaran. Kami percaya bahwa 

penyampaian materi yang jelas dan sistema�s akan memudahkan mahasiswa dalam 

memahami konsep-konsep yang diajarkan dan mengaplikasikannya dalam prak�k. Dengan 

adanya modul ini, diharapkan mahasiswa dapat belajar dengan lebih efek�f dan efesien 

serta memperoleh pengetahuan yang mendalam serta keterampilan yang relevan. 

 Karya ini merupakan bagian pen�ng dari upaya dosen untuk terus meningkatkan 

kualitas pendidikan dan memberikan pengalaman belajar yang op�mal bagi mahasiswa 

Prodi Pendidikan Kimia. 

 Semoga modul ajar ini dapat menjadi sumber belajar yang bermanfaat dan 

mendukung pencapaian tujuan akademik serta profesional mahasiswa. Ketua Program 

Studi juga berharap semoga modul ini dapat terus berkembang dan di�ngkatkan sesuai 

dengan kebutuhan dan dinamika perkembangan ilmu pengetahuan di bidang Strategi 

Pembelajaran Kimia. 
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PENDAHULUAN 

 

 Selamat datang di modul ajar Strategi Pembelajaran Kimia. Modul ini dirancang 

untuk membantu para calon pendidik dalam mengembangkan pendekatan yang efek�f 

dan inova�f dalam mengajarkan kimia. Sebagai salah satu mata pelajaran sains yang 

fundamental, kimia sering kali dipandang sebagai tantangan tersendiri baik bagi siswa 

maupun pengajarnya. Oleh karena itu, pen�ng bagi kita untuk memiliki strategi yang tepat 

dalam menyampaikan materi agar dapat mempermudah pemahaman dan meningkatkan 

minat belajar siswa. 

 Modul ajar ini bertujuan untuk memberikan panduan tdeori�s dan mengenai 

berbagai strategi pembelajaran kimia yang telah terbuk� efek�f. Dalam dunia pendidikan, 

terutama dalam mata pelajaran yang memerlukan pemahaman konsep-konsep abstrak 

seper� kimia, metode yang digunakan dalam pengajaran sangat mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu, kami telah menyusun modul ini dengan berbagai 

pendekatan yang melipu� teori pembelajaran, teknik pengajaran, dan ak�vitas 

pembelajaran yang bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang interak�f dan 

menyenangkan. 

 Melalui modul ini, Anda akan menemukan berbagai topik, mulai dari konsep dasar 

strategi pembelajaran, pembelajaran abad 21, teori-teori belajar yang mendasari lahirnya 

model-model pembelajaran, pendekatan model-model dan metode-metode 

pembelajaran hingga penerapannya dalam pembelajaran kimia. Se�ap bab juga dilangkapi 

dengan La�han/ tugas dan juga soal forma�f beserta kunci jawaban serta dilengkapi  

denan umpan balik/ �ndak lanjut. Kami juga menyertakan contoh kasus dan ak�vitas yang 

dapat membantu Anda untuk lebih memahami dan menerapkan strategi yang dibahas. 

Kami berharap modul ini dapat menjadi sumber daya yang bermanfaat dalam upaya 

meningkatkan kualitas pengajaran kimia dan membantu mahasiswa dalam memahami 

konsep-konsep strategi pembelajaran kimia dengan lebih baik. Penerapan strategi 

pembejalaran yang tepat �dak hanya akan membuat pelajaran kimia lebih menarik, tetapi 

juga akan memo�vasi siswa untuk lebih ak�f dalam belajar dan mengeksplorasi dunia 

kimia. 
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TINJAUAN MATA KULIAH 

 

Deskripsi Mata Kuliah: 

 

Mata Kuliah Strategi Pembelajaran Kimia ini berisi tentang kaidah kaidah pokok dalam 

mendisain strategi belajar mengajar kimia. Pada mata kuliah ini mahasiswa belajar tentang 

penger�an strategi belajar mengajar; teori-teori belajar yang mendasari perancangan 

strategi pembelajaran kimia; pengenalan berbagai pendekatan dan model pembelajaran; 

metode-metode pembelajaran; cara-cara memo�vasi siswa dan pengajaran remidial. 

Selain berbentuk teori, materi perkuliahan tentang model pembelajaran diberikan melalui 

tayangan video pembelajaran. Mahasiswa diminta untuk menganalisis sintaks model 

tersebut, selanjutnya penguasaan terhadap model-model pembelajaran ditunjukkan oleh 

kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan model tersebut dalam simulasi mengajar. 

 

Manfaat Mata Kuliah: 

 

Setelah mengiku� mata kuliah ini mahasiswa diharapkan dapat memperoleh pengetahuan 

tentang bagaimana mendisain strategi pembelajaran agar proses belajar mengajar dapat 

berlangsung secara op�mal. Strategi pembelajaran yang dimaksud melipu� berbagai 

metode dan model pembelajaran, baik secara teori maupun praktek. Di akhir perkuliahan 

mahasiswa diharapkan dapat mempresentasikan model pembelajaran yang telah 

dipilihnya dalam suatu kegiatan simulasi mengajar. 

 

Learning Outcomes: 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan penger�an strategi pembelajaran dan komponen-

komponennya. 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan karakteris�k strategi pembelajaran abad 21. 

3. Mahasiswa mampu menganalisis jenis-jenis keterampilan dasar mengajar. 

4. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep belajar dan pembelajaran, teori belajar, dan 

metode pembelajaran berdasarkan Al-Quran dan Hadist 

5. Mahasiswa mampu menjelaskan berbagai teori belajar yang mendasari lahirnya 

berbagai model dan pendekatan. 
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6. Mahasiswa mampu merancang pembelajaran dengan menggunakan pendekatan, 

model, strategi, dan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteris�k materi 

pelajaran dan gaya belajar siswa. 

7. Mahasiswa mampu menerapkan berbagai pendekatan, model, strategi dan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteris�k materi pelajaran dan karakteris�k 

siswa. 
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PETUNJUK MEMPELAJARI 

MODUL AJAR 

 

Secara keseluruhan modul ajar ini berisi tentang bagaimana merencanakan suatu 

strategi pembelajaran yang baik, khususnya untuk pembelajaran kimia, dengan 

mengop�malkan berbagai komponen yang terlibat dalam pembelajaran, seper� 

pendekatan, model dan metode pembelajaran serta siswa sebagai subyek pembelajaran. 

Untuk menguasai keterampilan tersebut anda diharapkan mempelajari se�ap bab dari 

modul ajar ini secara terintegrasi. Pemahaman bab I tentang penger�an strategi belajar 

dan komponen komponennya akan mendukung pemahaman tentang bab berikutnya, 

demikian seterusnya sehingga pembahasan bab demi bab modul ajar ini merupakan suatu 

rangkaian yang akan sangat membantu anda untuk menyusun suatu strategi 

pembelajaran. Dengan menguasai seluruh isi modul ajar ini, di akhir perkuliahan anda 

diharapkan terampil dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Selain mempelajari 

modul ajar ini, pembahasan dalam mata kuliah Strategi Pembeljaran Kimia ini 

memerlukan media tambahan, yaitu media audio visual . Jadi selain melalui modul ajar 

anda diharapkan mempelajari  konsep strategi pembejaran juga melalui tayangan video 

pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam kegiatan perkuliahan. Untuk mengetahui 

�ngkat penguasaan anda, pada se�ap bagian akhir bab akan diberikan beberapa soal 

la�han. Anda diharapkan mengerjakan soal-soal tersebut dan membandingkannya 

dengan kunci jawaban yang ada. 
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BAB I 

KONSEP STRATEGI PEMBELAJARAN 

 

 

1.1 PENGANTAR 

 

Bab ini berisi pembahasan tentang penger�an strategi pembelajaran dan 

klasifikasi strategi belajar mengajar. Penger�an strategi pembelajaran melipu� strategi 

dasar dalam belajar mengajar, serta beberapa permasalahan yang menjadi pedoman 

seorang guru untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Dalam klasifikasi strategi 

pembelajaran dijelaskan tentang klasifikasi permasalahan yang berkaitan dengan strategi 

pembelajaran. Setelah mempelajari bab ini anda diharapkan dapat:  

1) Menjelaskan penger�an strategi pembelajaran.  

2)  Menjelaskan empat permasalahan yang menjadi pedoman pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran. 

3) Mengklasifikasikan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan strategi 

pembelajaran. 

4) Menjelaskan masing-masing permasalahan yang berkaitan dengan strategi 

pembelajaran. 

5) Menjabarkan tugas dan peranan guru dalam pengimplementasian strategi 

belajar mengajar. 

 

1.2 PENGERTIAN STRATEGI BELAJAR MENGAJAR 

Is�lah strategi berasal dari bahasa Yunani “strategia”, strategi merupakan sebuah 

perencanaan untuk berhasil dalam mencapai keuntungan. Strategi dapat didefinisikan 

sebagai suatu garis besar haluan untuk ber�ndak dalam mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan (Makmun, 2003). Dalam dunia pendidikan, strategi diar�kan sebagai a plan, 

method, or series of ac�vi�es designed to achieves a par�cular educa�on goal. Jadi 

strategi pembelajaran dapat diar�kan sebagai perencanaan serangkaian kegiatan yang 

didesain untuk mencapai tujuan pendidikan (Hamruni, 2012). Menurut Seels dan Richey, 

strategi pembelajaran adalah spesifikasi untuk menyeleksi dan mengatur kejadian-

kejadian dan kegiatan-kegiatan dalam satuan pelajaran (Seels, Richey, 1994). Moore 
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(dalam Mar�nis) mengemukakan bahwa strategi pembelajaran merupakan keseluruhan 

perencanaan untuk mengajar pelajaran tertentu yang memuat metode dan urutan 

langkah-langkah yang diiku� untuk melaksanakan kegiatan belajar-mengajar (Mar�nis 

Yamin, 2013).  

Sementara itu, Kemp (dalam Hamruni, 2012) mengemukakan bahwa strategi 

pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa 

agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efek�f dan efisien. Selanjutnya, mengu�p 

pemikiran J. R David, Wina Sanjaya (2008) menyebutkan bahwa dalam strategi 

pembelajaran terkandung makna perencanaan. Ar�nya, bahwa strategi pada dasarnya 

masih bersifat konseptual tentang keputusan-keputusan yang akan diambil dalam suatu 

pelaksanaan pembelajaran. Dari beberapa pendapat di atas tentang penger�an strategi 

pembelajaran dapat disimpulkan bahwa Strategi pembelajaran sifatnya masih konseptual 

dan untuk mengimplementasikannya digunakan berbagai metode pembelajaran tertentu. 

Dengan kata lain, strategi merupakan “a plan of opera�on achieving something” 

sedangkan metode adalah “a way in achieving something” (Sanjaya, 2008). alam kegiatan 

belajar mengajar guru harus memiliki strategi agar siswa dapat belajar secara efek�f dan 

efisien sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Newman dan Logan (dalam Abin Syamsuddin Makmun) mengemukakan empat 

unsur strategi dari se�ap usaha, yaitu:  

1) Mengiden�fikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi hasil (out put) 

dan sasaran (target) yang harus dicapai, dengan memper�mbangkan aspirasi 

dan selera masyarakat yang memerlukannya.  

2) Memper�mbangkan dan memilih jalan pendekatan utama (basic ways) yang 

paling efek�f untuk mencapai sasaran.  

3) Memper�mbangkan dan menetapkan langkah-langkah (steps) yang akan 

dtempuh sejak ��k awal sampai dengan sasaran.  

4) Memper�mbangkan dan menetapkan tolok ukur (criteria) dan patokan 

ukuran (standard) untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan 

(achievement) usaha (Abin Syamsuddin Makmun, 2003: 220 221).  

Jika kita terapkan dalam konteks pembelajaran, keempat unsur tersebut 

adalah:  
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1) Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi tujuan pembelajaran yakni perubahan 

profil perilaku dan pribadi peserta didik.  

2) Memper�mbangkan dan memilih sistem pendekatan pembelajaran 

dipandang paling efek�f.  

3) Memper�mbangkan dan menetapkan langkah-langkah atau prosedur, 

metode dan teknik pembelajaran.  

4) Menetapkan norma-norma dan batas minimum ukuran keberhasilan atau 

kriteria dan ukuran baku keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman 

guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang 

selanjutnya akan dijadikan umpan balik untuk penyempurnaan. 

 

1.3 KLASIFIKASI STRATEGI PEMBELAJARAN 

Strategi dapat diklasifikasi menjadi lima: 

1. Strategi Pembelajaran Langsung  

Strategi pembelajaran merupakan pembelajaran yang langsung dikerahkan oleh 

guru, strategi ini biasanya bersifat deduk�f. Kelebihan strategi ini mudah direncanakan dan 

digunakan, namun ia memiliki kelemahan dalam mengembangkan kemampuan berfikir 

kri�s, dan hubungan interpersonal, serta belajar kelompok. Agar strategi ini efek�f dalam 

mengembangkan pemikiran kri�s perlu dikombinasikan dengan pembelajaran yang lain. 

strategi  

2. Strategi Pembelajaran �dak Langsung  

Strategi pembelajaran ini sering disebut inkuiri, induk�f, pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan dan penemuan. Strategi ini pada umumnya berpusat pada 

peserta didik dan guru sebagai fasilitator lingkungan belajar. yang mengelola Kelebihan 

strategi ini adalah: 1) mendorong ketertarikan dan keingintahuan peserta didik, 2) 

menciptakan alterna�f penyelesaian masalah, 3) mendorong krea�fitas dan 

pengembangan keterampilan dan kemampuan interpersonal, 4) pemahaman yang lebih 

baik, dan 5) mengepresikan pemahaman. Sedangkan kekukarangan strategi ini 

memerlukan waktu panjang, out come sulit diprediksi. Strategi ini �dak cocok untuk 

peserta didik bila perlu mengingat materi dengan cepat.  
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3.  Strategi Pembelajaran Interak�f  

Pembelajaran ini menekankan pada diskusi dan sharing di antara peserta didik untuk 

melahirkan nalar krea�f, ak�f dan reak�f terhadap gagasan, pengalaman, pendekatan dan 

pengetahuan guru dan temannya, serta untuk membangun cara alterna�f. Kelebihan 

strategi ini; 1) peserta didik dapat belajar dari guru dan temannya untuk membangun 

kemampuan dan krea�fitas berfikir, dan keterampilan sosial, 2) mengorganisasikan 

pemikiran argomentasi yang rasional. dan Strategi pembelajaran interak�f dapat 

menjangkau kelompok-kelompok dan metode-metode interak�f. Hanya saja 

pembelajaran macam ini bergantung pada kecakapan guru dalam menyusun dan 

mengembangkan dinamika kelompok.  

4. Strategi (experien�al)  

Strategi berorientasi pembelajaran pembelajaran empirik empirik pada kegiatan 

induk�f, berpusat pada peserta didik dan berbasis ak�vitas. Refleksi pribadi tentang 

pengalaman dan formulasi perencanaan menuju penerapan pada konteks yang lain 

merupakan faktor kri�s dalam pembelajaran empirik yang efek�f. Kelebihannya adalah 1) 

meningkatkan par�sipasi peserta didik, 2) meningkatkan sifat kri�s peserta didik, dan 3) 

meningkatkan analisis peserta didik, dan dapat menerapkan pembelajaran pada situsi 

yang lain. Dan kekurangannya adalah penekanan hanya pada proses, bukan pada hasil, 

keamanan siswa, biaya yang mahal, dan memerlukan waktu yang panjang.  

5. Strategi pembelajaran mandiri  

Strategi pembelajaran mandiri merupakan strategi pembelajaran yang bertujuan 

untuk membangun inisia�f individu, kemandirian, dan peningkatan diri. Fokusnya adalah 

pada perencanaan belajar mandiri peserta didik yang dibantu oleh guru. Kelebihan 

pembelajaran ini adalah membentuk peserta didik mandiri dan bertanggung jawab. 

Kelemahannya bila diterapkan kepada peserta didik yang belum dewasa, karena belum 

bisa belajar secara mandiri (Hamruni, 2012: 8-10). 

 

1.4 KOMPONEN STRATEGI PEMBELAJARAN  

Pembelajaran merupakan suatu sistem instruksional yang mengacu pada 

seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan. 

Sebagai suatu sistem, pembelajaran melipu� beberapa komponen; guru, peserta didik, 

bahan pelajaran, sumber bahan ajar, tujuan, kegiatan pembelajaran, metode, alat, 
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evaluasi, dan situasi atau lingkungan. Agar tujuan tercapai, semua komponen harus 

diorganisir antara yang satu dengan yang lain sehingga terjadi kerjasama. Oleh karena itu 

guru �dak boleh hanya memperha�kan komponen-komponen tertentu, tetapi harus 

memper�mbangkan komponen-komponen secara keseluruhan (Hamruni, 2012: 11). 

 

1.5 IMPLEMENTASI STRATEGI BELAJAR MENGAJAR 

Proses belajar mengajar merupakan salah satu aspek dari lingkungan sekolah yang 

terorganisir. Proses belajar mengajar juga merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan siswa berbasis hubungan �mbal balik yang berlangsung 

dalam situasi eduka�f dan lingkungan belajar yang mendukung untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu. Lingkungan belajar yang baik adalah lingkungan yang menantang dan 

merangsang para siswa untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan serta 

mencapai tujuan yang diharapkan. Salah satu faktor yang mendukung kondisi belajar 

dalam suatu kelas adalah ”job descrip�on”, yaitu proses belajar mengajar yang berisi 

serangkaian penger�an peris�wa belajar yang dilakukan oleh baik oleh guru maupun oleh 

sekelompok siswa. Sehubungan dengan hal ini, job descrip�on guru dalam implementasi 

proses belajar mengajar adalah: 

1. Merencanakan pembelajaran, yaitu menyaiapkan alat atau media untuk 

mengarahkan kegiatan-kegiatan organisasi belajar.  

2. Mengorganisasikan kegiatan belajar, yang merupakan usaha menciptakan 

wadah dan fasilitas atau lingkungan yang sesuai dengan kebutuhan yang 

mendukung teciptanya proses belajar mengajar.  

3. Memo�vasi anak didik yang merupakan usaha memancing, membangkitkan 

dan mengarahkan mo�vasi belajar siswa.  

4. Melakukan kegiatan supervisi dan pengawasan.  

5. Melaksanakan peneli�an yang lebih bersifat penafsiran (asessment), yaitu 

pemahaman yang bermakna lebih luas dibanding dengan pengukuran atau 

evaluasi pendidikan. 

Berdasarkan ”job descrip�on” guru tersebut, maka untuk menganalisis proses 

pengelolaan belajar mengajar diperlukan komponen komponen sebagai berikut:  

a) Merencanakan, yaitu menganalisis kemungkinan yang akan terjadi dan 

menyusun rencana kerja.  
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b) Mengorganisasi, yaitu membuat organisasi, usaha, manager, tenaga kerja dan 

bahan.  

c) Mengkordinasi, yaitu menyatukan dan mengkorelasikan semua kegiatan.  

d) Mengawasi, memeriksa agar segala sesuatu dikerjakan sesuai dengan 

peraturan yang digariskan dan instruksi-instruksi yang diberikan. 

 

TUGAS/LATIHAN 

Berikut ini adalah permasalahan-permasalahan yang sering terjadi dalam dunia 

pendidikan. Rumuskanlah cara pemecahan masalah dengan menerapkan konsep strategi 

pembelajaran di atas: 

a. Siswa mudah kehilangan konsentrasi belajar. 

b. Ada kesenjangan yang besar dalam hal kemampuan akademik antar siswa dalam 

kelas. 

 

RANGKUMAN 

Strategi belajar mengajar merupakan pola-pola umum kegiatan guru dan anak 

didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah 

digariskan. Dalam hal ini melipu� penentuan spesifikasi dan kualifikasi hasil belajar yang 

diharapkan, pemilihan pendekatan cara belajar yang tepat, pemilihan dan penetapan 

prosedur, metode dan teknik belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan efek�f, 

serta penerapan kriteria keberhasilan. Dalam implementasinya, guru memiliki tugas dan 

fungsi sebagai perencana instruksional, pengorganisasi kegiatan belajar anak didik untuk 

mendukung teciptanya proses belajar mengajar, mo�vator bagi anak didik untuk 

memancing, membangkitkan dan mengarahkan mo�vasi belajar siswa, serta fungsi 

supervisi dan pengawasan . 

 

TES FORMATIF  

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat! 

1. Strategi belajar mengajar melipu� komponen-komponen di bawah ini, kecuali:  

a. pendekatan  

b. tujuan pembelajaran  

c. seleksi 
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d. evaluasi  

e. prosedur  

2. Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan la�han. 

Maksud dari pernyataan ini adalah:  

a. Belajar merupakan seperangkat kegiatan la�han.  

b. Perubahan �ngkah laku yang dimaksud adalah perubahan yang menyangkut 

pengetahuan saja.  

c. Seseorang yang berperilaku kurang baik berar� �dak belajar  

d. Perubahan �ngkah laku melipu� pengetahuan, keterampilan dan sikap  

e. Pengalaman dapat membuat seseorang berubah �ngkah lakunya. 

3. Di bawah ini adalah komponen-komponen yang diperlukan untuk menganalisis 

proses pengelolaan belajar mengajar, kecuali:  

a. Merencanakan,  

b. Mengajar  

c. Mengorganisasi 

d. Mengkoordinasi  

e. Mengawasi 

4. Pola belajar siswa ada bermacam-macam. Yang mempengaruhi pola belajar 

seorang anak adalah:  

a. lingkungan  

b. �ngkat intelektual  

c. bentuk fisik  

d. Kesehatan 

e. entering behaviour. 

5. Yang termasuk job descrip�on guru dalam implementasi proses belajar mengajar 

adalah, kecuali:  

a. Merencanakan instruksional  

b. Membeli keperluan sekolah  

c. Menciptakan lingkungan yang mendukung  

d. Menggerakkan anak didik  

e. supervisi dan pengawasan. 
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Umpan Balik 

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawaban tes forma�f dan hitunglah jumlah 

jawaban anda yang benar. Gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahui �ngkat 

penguasaan Anda dalam materi kegiatan belajar di atas. 

Rumus:  

Tingkat Penguasaan = 
������ ����	�
 ��
� 
�
�� 

�
� 100% 

Ar� �ngkat penguasaan yang Anda capai:  

90% - 100% = Baik Sekali 

80% - 89% = Baik 

70% - 79% = Sedang 

< 70% = Kurang  

 

Tidak Lanjut 

Jika Anda mencapai �ngkat penguasaan 80% ke atas, Anda dapat melanjutkan dengan 

kegiatan belajar berikutnya. Tetapi kalau �ngkat penguasaan Anda harus mengulangi 

kegiatan belajar di atas terutama  

bagian yang belum Anda kuasai. 

 

Kunci Jawaban Tes Forma9f 

1. c 

2. d 

3. b 

4. e 

5. b 
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BAB II 

PEMBELAJARAN ABAD 21 

 

 

2.1 PENGANTAR 

Setelah mempelajari submodul ini, peserta diharapkan dapat menjelaskan konsep 

pembelajaran abad 21, peran dan karakter guru dalam pembelajaran Abad 2, dan 

mendeskripsikan model pembelajaran dalam pembelajaran Abad 21, serta keterampilan 

dasar mengajar. 

 

2.2 KONSEP PEMBELAJARAN ABAD 21 

1) Cri�cal Thinking and Problem Solving (Berpikir Kri9s & Pemecahan Masalah)  

Berpikir kri�s merupakan suatu proses yang terarah dan jelas yang digunakan 

dalam kegiatan mental seper� memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk, 

menganalisis asumsi dan melakukan peneli�an ilmiah. Berpikir kri�s adalah kemampuan 

untuk berpendapat dengan cara yang terorganisasi. Berpikir kri�s merupakan kemampuan 

untuk mengevaluasi secara sistema�s bobot pendapat pribadi dan pendapat orang lain . 

Berpikir kri�s secara esensial adalah proses ak�f dimana seseorang memikirkan berbagai 

hal secara mendalam, mengajukan pertanyaan untuk diri sendiri, menemukan informasi 

yang relevan untuk diri sendiri daripada menerima berbagai hal dari orang lain Dalam 

konsep ini peserta didik belajar memecahkan masalah yang ada dan mampu menjelaskan, 

menganalisis dan menciptakan solusi bagi individu maupun masyarakat. Peran peserta 

didik dalam penerapan pembelajaran abad 21 adalah; belajar secara kolabora�f, belajar 

berbasis masalah, memiliki kemampuan high order thinking, serta belajar mengajukan 

pertanyaan. 

2) Crea�vity and Innova�on (Daya Cipta dan Inovasi)  

Crea�vity �dak selalu iden�k dengan anak yang pintar menggambar atau 

merangkai kata dalam tulisan. Namun, krea�vitas juga dapat dimaknai sebagai 

kemampuan berpikir outside the box tanpa dibatasi aturan yang cenderung mengikat. 

Anak-anak yang memiliki krea�vitas �nggi mampu berpikir dan melihat suatu masalah dari 

berbagai sisi atau perspek�f. Hasilnya, mereka akan berpikiran lebih terbuka dalam 

menyelesaikan masalah. Pada konsep ini peserta didik akan diajak untuk bisa 
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membiasakan diri dalam melakukan dan menjelaskan se�ap ide yang dipikirkannya. Ide 

ini akan dipresentasikan kepada teman kelas secara terbuka sehingga nan�nya akan 

menimbulkan reaksi dari teman kelas. Ak�vitas ini bisa menjadikan sudut pandang peserta 

didik menjadi luas dan terbuka dengan se�ap pandangan yang ada.  

3) Collabora�on (Kerjasama)  

Collabora�on adalah ak�vitas bekerja sama dengan seseorang atau beberapa 

orang dalam satu kelompok untuk mencapai tujuan yang ditetapkan bersama. Ak�vitas ini 

pen�ng diterapkan dalam proses pembelajaran agar anak mampu dan siap untuk bekerja 

sama dengan siapa saja dalam kehidupannya mendatang. Saat berkolaborasi bersama 

orang lain, anak akan terla�h untuk mengembangkan solusi terbaik yang bisa diterima 

oleh semua orang dalam kelompoknya. Konsep kerjasama akan mengajak peserta didik 

untuk belajar membuat kelompok, menyesuaikan dan kepemimpinan. Tujuan kerjasama 

ini agar peserta didik mampu bekerja lebih efek�f dengan orang lain, meningkatkan 

empa� dan bersedia menerima pendapat yang berbeda. Manfaat lain dari kerjasama ini 

untuk mela�hpeserta didik agar bisa bertanggung jawab, mudah beradaptasi dengan 

lingkungan, masyarakat, dan bisa menentukan target yang �nggi untuk kelompok dan 

individu. 

4.) Communica�on (Komunikasi)  

Communica�on dimaknai sebagai kemampuan anak dalam menyampaikan ide 

dan pikirannya secara cepat, jelas, dan efek�f. Keterampilan ini terdiri dari sejumlah sub-

skill, seper� kemampuan berbahasa yang tepat sasaran, kemampuan memahami konteks, 

serta kemampuan membaca pendengar (audience) untuk memas�kan pesannya 

tersampaikan. Dalam hal ini peserta didik diminta untuk bisa menguasai, mengatur, dan 

membangun komunikasi yang baik dan benar bail secara tulisan, lisan, maupun 

mul�media. Peserta didik diberi waktu untuk mengelola hal tersebut dan menggunakan 

kemampuan komunikasi untuk berhubungan seper� menyampaikan gagasan, berdiskusi 

hingga memecahkan masalah yang ada.   

 

2.3 KARAKTERISTIK GURU ABAD 21 

1) Life-long learner.  

Pembelajar seumur hidup. Guru perlu meng-upgrade terus pengetahuannya 

dengan banyak membaca serta berdiskusi dengan pengajar lain atau bertanya pada para 
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ahli. Tak pernah ada kata puas dengan pengetahuan yang ada, karena zaman terus 

berubah dan guru wajib up to date agar dapat mendampingi siswa berdasarkan kebutuhan 

mereka.  

2) Krea�f dan inova�f.  

Siswa yang krea�f lahir dari guru yang krea�f dan inova�f. Guru diharap mampu 

memanfaatkan variasi sumber belajar untuk menyusun kegiatan di dalam kelas.  

3) Mengop�malkan teknologi.  

Salah satu ciri dari model pembelajaran abad 21 adalah blended learning, 

gabungan antara metode tatap muka tradisional dan penggunaan digital dan online media. 

Pada pembelajaran abad 21, teknologi bukan sesuatu yang sifatnya addi�onal, bahkan 

wajib.  

4) Reflek�f.  

Guru yang reflek�f adalah guru yang mampu menggunakan penilaian hasil belajar 

untuk meningkatkan kualitas mengajarnya. Guru yang reflek�f mengetahui kapan strategi 

mengajarnya kurang op�mal untuk membantu siswa mencapai keberhasilan belajar. Ada 

berapa guru yang tak pernah peka bahkan setelah mengajar bertahun-tahun bahwa 

pendekatannya tak cocok dengan gaya belajar siswa. Guru yang reflek�f mampu 

mengoreksi pendekatannya agar cocok dengan kebutuhan siswa, bukan malah terus 

menyalahkan kemampuan siswa dalam menyerap pembelajaran.  

5) Kolabora�f.  

Ini adalah salah satu keunikan pembelajaran abad 21. Guru dapat berkolaborasi 

dengan siswa dalam pembelajaran. Selalu ada mutual respect dan kehangatan sehingga 

pembelajaran akan lebih menyenangkan. Selain itu guru juga membangun kolaborasi 

dengan orang tua melalui komunikasi ak�f dalam memantau perkembangan anak.  

6) Menerapkan student centered.  

Studen centered salah satu kunci dalam pembelajaran kelas kekinian. Dalam hal 

ini, siswa memiliki peran ak�f dalam pembelajaran sehingga guru hanya ber�ndak sebagai 

fasilitator. Karenanya, dalam kelas abad 21 metode ceramah tak lagi populer untuk 

diterapkan karena lebih banyak mengandalkan komunikasi satu arah antara guru dan 

siswa.  

7) Menerapkan pendekatan diferensiasi.  
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Dalam menerapkan pendekatan ini, guru akan mendesain kelas berdasarkan gaya 

belajar siswa. pengelompokkan siswa di dalam kelas juga berdasarkan minat serta 

kemampuannya. Dalam melakukan penilaian guru menerapkan forma�ve assessment 

dengan menilai siswa secara berkala berdasarkan performanya (tak hanya tes tulis). Tak 

hanya itu, guru bersama siswa berusaha untuk mengatur kelas agar menjadi lingkungan 

yang aman dan supor�f untuk pembelajaran. 

 

2.5 KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR 

 Ketrampilan dasar mengajar (teaching skills) adalah kemampuan atau 

keterampilan yang bersifat khusus (most specific instruc�onal behaviours) yang harus 

dimiliki oleh guru, dosen, instruktur atau widyaiswara agar dapat melaksanakan tugas 

mengaajar secara efek�f, efesien dan professional (As.Giloman, 1991). Dengan demikian 

keterampilan yang bersifat mendasar dan melekat harus dimiliki dan diaktulisasikan oleh 

se�ap guru, dosen instruktur atau widyaiswara dalam melaksanakan tugas mengajarnya. 

 Dalam mengajar ada dua kemampuan pokok yang harus dikuasai oleh seorang 

tenaga pengajar, yaitu;  

1. Menguasai materi atau bahan ajar yang akan diajarkan (what to teach)  

2. Menguasai metodologi atau cara untuk membelajarkannya (how to teach). 

 Keterampilan dasar mengajar termasuk ke dalam aspek how to teach yaitu 

bagaimana cara membelajarkan peserta didik. Keterampilan dasar mengajar mutlak harus 

dimiliki dan dikuasai oleh seorang guru, karena keterampilan dasar mengajar memberikan 

penger�an lebih dalam mengajar. Mengajar bukan hanya sekedar proses menyampaikan 

materi saja, tetapi menyangkut aspek yang lebih luas seper� pembinaan sikap, emosional, 

karakter, kebiasaan, dan nilai-nilai.  

 Keterampilan dasar mengajar yang harus dikuasai oleh seorang pengajar dapat 

dibedakan menjadi 8 macam, berikut uraiannya : 

1. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran  

 Keterampilan membuka dan menutup pelajaran merupakan keterampilan dasar 

mengajar yang harus dikuasai dan dila�hkan bagi calon guru agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran secara efek�f, efisien dan menarik. Keterampilan membuka pelajaran 

merupakan upaya guru dalam memberikan pengantar/pengarahan mengenai materi yang 

akan dipelajari peserta didik sehingga peserta didik siap mental dan tertarik mengiku�nya. 
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Sedangkan keterampilan menutup pelajaran merupakan keterampilan membantu peserta 

didik dalam menemukan konsep, prinsip, dalil, hukum atau prosedur dari in� pokok 

bahasan yang telah dipelajari. Pada dasarnya keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran adalah keterampilan yang berkaitan dengan kegiatan atau usaha yang dilakukan 

oleh seorang guru dalam memulai dan mengakhiri suatu pelajaran. Abimanyu (2008) 

secara singkat mengemukakan bahwa membuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh guru untuk menciptakan suasana siap mental dan menimbulkan perha�an peserta 

didik agar terpusat pada hal-hal yang akan dipelajari. Menutup pelajaran adalah kegiatan 

yang dilakukan guru untuk mengakhiri kegiatan in� pelajaran. Hal senada juga 

disampaikan oleh Wardani dan Julaeha (2007) bahwa kegiatan membuka pelajaran 

merupakan kegiatan menyiapkan peserta didik untuk memasuki in� kegiatan (kegiatan 

in�) sedangkan menutup pelajaran adalah kegiatan untuk memantapkan atau 

menindaklanju� topik yang akan dibahas.  

a. Membuka Pelajaran  

 Komponen pertama dalam mengajar adalah keterampilan membuka dan 

menutup pelajaran. Membuka pelajaran (set induc�on) ialah usaha atau kegiatan yang 

dilakukan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar untuk menciptakan prokondusi bagi 

peserta didik agar mental maupun perha�an terpusat pada apa yang akan dipelajarinya 

sehingga usaha tersebut akan memberikan efek yang posi�f terhadap kegiatan belajar. 

Sedangkan menutup pelajaran (closure) ialah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk 

mengakhiri pelajaran atau kegiatan belajar mengajar. Keterampilan membuka pelajaran 

adalah kegiatan guru pada awal pelajaran untuk menciptakan suasana ‘siap mental’ dan 

menimbulkan perha�an peserta didik agar terarah pada hal-hal yang akan dipelajari.  

Beberapa cara yang dapat diusahakan guru dalam membuka pelajaran adalah dengan : 

1) menarik perha�an peserta didik,  

2) memo�vasi peserta didik,  

3) memberi acuan/struktur pelajaran dengan menujukkan tujuan atau kompetensi dasar 

dan indikator hasil belajar, serta pokok persoalan yang akan dibahas, rencana kerja, 

dan pembagian waktu, 

4) mengaitkan antara topik yang sudah dikuasai dengan topik baru, atau  

5) menanggapi situasi kelas. 
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b. Menutup Pelajaran 

  Menutup pelajaran (Closure), kegiatan yang dilakukan oleh guru adalah 

mengakhiri pelajaran atau mengakhiri kegiatan interaksi eduka�f. Usaha menutup pelajaran 

dimaksudkan untuk memberi gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari anak 

didik, mengetahui �ngkat pencapaian anak didik dan �ngkat keberhasilan guru dalam 

proses interaksi edukasi. Keterampilan menutup pelajaran adalah keterampilan guru dalam 

mengakhiri kegiatan in� pelajaran. Dalam menutup pelajaran guru dapat menyimpulkan 

materi pelajaran, mengetahui �ngkat pencapaian peserta didik, dan �ngkat keberhasilan 

guna dalam proses belajar mengajar. 

  Cara-cara yang digunakan oleh guru dalam menutup pelajaran antara lain:  

1) Review ( melihat / meninjau kembali )  

2) Menyimpulkan pembelajaran 

3) Mengevaluasi 

4) Refleksi 

5) Memberi �ndak lanjut. 

 

2. Keterampilan Menjelaskan 

 Saud (2009: 59) mengatakan bahwa keterampilan menjelaskan pembelajaran 

ialah keterampilan menyajikan informasi secara lisan yang diorganisasi secara sistema�s 

untuk menunjukkan adanya hubungan antara satu bagian dengan bagian yang lainnya, 

misalnya antar sebab dan akibat, definisi dengan contoh atau dengan sesuatu yang belum 

diketahui. Penyampaian informasi yang terencana dengan baik dan disajikan dengan 

urutan yang cocok, merupakan ciri utama kegiatan menjelaskan. Saud (2009: 59) juga 

mengatakan bahwa pemberian penjelasan merupakan suatu aspek yang sangat pen�ng 

dalam kegiatan seorang guru, Interaksi di dalam kelas cenderung dipenuhi oleh kegiatan 

pembicaraan, baik oleh guru dan peserta didik maupun antara peserta didik dengan 

peserta didik. Pemberian penjelasan merupakan suatu aspek yang sangat pen�ng dalam 

kegiatan seorang guru. Interaksi di dalam kelas cenderung dipenuhi oleh kegiatan 

pembicaraan baik oleh guru dengan peserta didik, maupun antar peserta didik. 

Keterampilan dasar mengajar menjelaskan dalam pembelajaran ialah keterampilan 

menyajikan informasi secara lisan yang diorganisasi secara sistema�s untuk menunjukkan 

adanya hubungan antara satu bagian dengan lainnya, misalnya antara sebab dan akibat, 
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definisi dengan contoh atau dengan sesuatu yang belum diketahui. Penyampaian 

informasi yang terencana dengan baik dan disajikan dengan urutan yang cocok, 

merupakan ciri utama kegiatan menjelaskan. Keterampilan menjelaskan adalah suatu 

keterampilan menyajikan bahan belajar yang diorganisasikan secara sistema�s sebagai 

suatu kesatuan yang berar�, sehingga mudah dipahami para peserta didik 

3. Keterampilan bertanya  

 Bertanya merupakan suatu unsur yang selalu ada dalam proses komunikasi 

pembelajaran. Keterampilan bertanya merupakan ucapan atau pertanyaan yang 

dilontarkan guru sebagai s�mulus untuk memunculkan atau menumbuhkan jawaban 

(respon) dari peserta didik  

a. Tujuan keterampilan bertanya  

1) Memo�vasi peserta didik agar terlibat ak�f dalam proses pembelajaran  

2) Mela�h kemampuan mengutarakan pendapat  

3) Merangsang dan meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik  

4) Mela�h peserta didik berfikir divergen  

5) Menumbuhkan kebiasaan menghargai pendapat orang lain.  

6) Menumbuhkan sikap krea�f pada peserta didik  

7) Mencapai tujuan pembelajaran  

b. Jenis-jenis pertanyaan  

1) Pertanyaan langsung, yaitu pertanyaan ditujukan kepada salah satu peserta didik  

2) Pertanyaan umum dan terbuka, yaitu pertanyaan yang ditujukan kepada seluruh 

kelas  

3) Pertanyaan retorik, yaitu pertanyaan yang �dak menghendaki jawaban  

4) Pertanyaan factual, yaitu pertanyaan untuk menggali fakta dan informasi  

5) Pertanyaan yang diarahkan kembali yaitu pertanyaan yang dikembalikan kepada 

peserta didik atas pertanyaan peserta didik lain  

6) Pertanyaan memimpin (leading Ques�on) yaitu pertanyaan yang jawabannya 

tersimpul dalam pertanyaan itu sendiri  

c. Prinsip-prinsip bertanya  

1) Pertanyaan hendaknya mengenai satu masalah saja. Berikan waktu berfikir 

kepada peserta didik 

2) Pertanyaan hendaknya singkat jelas dan disusun dengan katakata yang se derhana 
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3) Pertanyaan didistribusikan secara merata kepada para peserta didik  

4) Pertanyaan langsung sebaiknya diberikan secara random 

5) Pertanyaan hendaknya disesuaikan dengan kemampuan dan kesiapan peserta 

didik  

6) Sebaiknya hindari pertanyaan retorika atau leading qus�on  

d. Teknik-teknik dalam bertanya  

1) Teknik menunggu  

2) Teknik menguatkan kembali  

3) Teknik menuntun dan menggali  

4) Teknik mengacak 

4. Keterampilan menggunakan variasi 

 Udin dan Winataputra (2000:745) mengatakan bahwa variasi adalah keanekaan 

yang membuat sesuatu �dak monoton. Variasi dapat berwujud perubahan-perubahan 

atau perbedaan-perbedaan yang sengaja dibuat untuk memberikan kesan unik. 

Keterampilan menggunakan variasi merupakan keterampilan guru dalam menggunakan 

bermacam kemmapuan dalam mengajar untuk memberikan rangsangan kepada peserta 

didik agar suasana pembelajaran selalu menarik, sehingga peserta didik bergairah dan 

antusius dalam menerima pembelajaran dan ak�vitas belajar mengajar dapat berlangsung 

secara efek�f.  

 Terdapat �ga komponen variasi mengajar yakni a) variasi gaya mengajar seper� 

variasi suara, kontak pandang, pemusatan perha�an, kesenyapan, mimik dan gerak, dan 

perga�an posisi dalam kelas, b) variasi penggunaan media dan bahan ajar, dan c) variasi 

pola interaksi. Variasi s�mulus adalah suatu kegiatan guru dalam konteks proses interaksi 

belajar mengajar yang di tujukan untuk mengatasi kebosanan peserta didik sehingga, 

dalam situasi belajar mengajar, peserta didik senan�asa menunjukkan ketekunan, serta 

penuh par�sipasi.  

Variasi dalam kegiatan belajar mengajar dimaksudkan sebagai proses perubahan dalam 

pengajaran, yang dapat di kelompokkan ke dalam �ga kelompok atau komponen, yaitu :  

a. Variasi dalam cara mengajar guru, terdiri dari penggunaan variasi suara (teacher 

voice), pemusatan perha�an peserta didik (focusing), kesenyapan atau kebisuan guru 

(teacher silence), mengadakan kontak pandang dan gerak (eye contact and 
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movement), variasi gerakan badan dan mimik, variasi dalam ekspresi wajah guru, dan 

pergan�an posisi guru dalam kelas dan gerak guru (teachers movement).  

b. Variasi dalam penggunaan media dan alat pengajaran. Media dan alat pengajaran bila 

di�njau dari indera yang digunakan dapat digolongkan ke dalam �ga bagian, yakni 

dapat didengar, dilihat, dan diraba. Variasi penggunaan alat antara lain adalah variasi 

alat atau bahan yang dapat dilihat (visual aids), variasi alat atau bahan yang dapat 

didengar (audi�f aids), variasi alat atau bahan yang dapat diraba (motorik), dan 

variasi alat atau bahan yang dapat didengar, dilihat dan diraba (audio visual aids). c. 

Variasi pola interaksi dan kegiatan peserta didik. Pola interaksi guru dengan murid 

dalam kegiatan belajar mengajar sangat beraneka ragam coraknya. Penggunaan 

variasi pola interaksi dimaksudkan agar �dak menimbulkan kebosanan, kejemuan, 

serta untuk menghidupkan suasana kelas demi keberhasilan peserta didik dalam 

mencapai tujuan. 

5. Keterampilan memberikan penguatan 

 Memberi penguatan atau reincorcement merupakan �ndakan atau respon 

terhadap suatu bentuk perilaku yang dapat mendorong munculnya peningkatan kualitas 

�ngkah laku tersebut di saat yang lain.  

 Tujuan penggunaan keterampilan memberi penguatan :  

a. Menimbulkan perha�an peserta didik  

b. Membangkitkan mo�vasi belajar peserta didik  

c. Menumbuhkan kemampuan berinisia�f secara pribadi  

d. Merangsang peserta didik berfikir yang baik  

e. Mengembalikan dan mengubah sikap nega�ve peserta dalam belajar kea rah perilaku 

yang mendukung belajar. 

 Jenis-jenis penguatan  

a. Penguatan verbal  

b. Penguatan gestural  

c. Penguatan dengan cara mendeka�nya  

d. Penguatan dengan cara sambutan  

e. Penguatan dengan memberikan kegiatan yang menyenangkan  

f. Penguatan berupa tanda atau benda  

 Prinsip-prinsip penguatan  
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a. Dilakukan dengan hangat dan semangat  

b. Memberikan kesan posi�f kepada peserta didik  

c. Berdampak terhadap perilaku posi�f  

d. Dapat bersifat pribadi atau kelompok  

e. Hindari penggunaan respon nega�ve 

6. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan 

 Keterampilan mengajar kelompok kecil adalah kemampuan guru melayani 

kegiatan peserta didik dalam belajar secara kelompok dengan jumlah peseerta didik 

berkisar antara 3 hingga 5 orang atau paling banyak 8 orang untuk se�ap kelompoknya. 

Sedangkan keterampilan dalam pengajaran perorangan atau pengajaran individual adalah 

kemampuan guru dalam menentukan tujuan, bahan ajar, prosedur dan waktu yang 

digunakan dalam pengajaran dengan memperha�kan tuntutan-tuntutan atau perbedan-

perbedaan individual peserta didik.  

 Tujuan guru mengembangkan keterampilan mengajar kelompok kecil dan 

perorangan  

a. Keterampilan dalam pendekatan pribadi  

b. Keterampilan dalam mengorganisasi  

c. Keterampilan dalam membimbing belajar  

d. Keterampilan dalam merencanakan dan melaksanakan KBM 

7. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 

 Diskusi kelompok kecil adalah suau proses belajar yang dilakukan dalam 

kerjasama kelompok bertujuan memecahkan suatu permasalahan, mengkaji konsep, 

prinsip atau kelompok tertentu. Untuk itu guru memiliki peran sangat pen�ng sebagai 

pembimbing agar proses diskusi dapat berlangsung sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

 Prinsip-prinsip membimbing diskusi kelompok kecil: 

1) Laksanakan diskusi dalam suasana yang menyenangkan  

2) Berikan waktu yang cukup untuk merumuskan dan menjawab permasalahan  

3) Rencanakan diskusi kelompok dengan sitema�s  

4) Bimbinglah dan jadikanlah diri guru sebagai teman diskusi. 

 Komponen keterampilan guru dalam mengembangkan pembimbingan kelompok 

kecil:  

1) Memperjelas masalah  
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2) Menyebarkan kesempatan berpar�sipasi  

3) Pemusatan perha�an  

4) Menganalisa pandangan peserta didik 

8. Keterampilan mengelola kelas 

 Keterampilan mengelola kelas merupakan kemampuan guru dalam mewujudkan 

dan mempertahankan suasana belajar mengajar yang op�mal. Tujuan umum pengelolaan 

kelas adalah menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas untuk bermacam-macam 

kegiatan belajar dan mengajar agar mencapai hasil yang baik.  

 Tujuan dari pengelolaan kelas adalah:  

a. Mewujudkan situasi dan kondisi kelas yang memungkinkan peserta didik 

mengembangkan kemampuannya secara op�mal  

b. Menghilangkan berbagai hambatan dan pelanggaran disiplin yang dapat merintangi 

terwujudnya interaksi belajar mengajar  

c. Mempertahankan keadaan yang stabil dalam suasana kelas, sehingga bila terjadi 

gangguan dalam belajar mengajar dapat dikurangi dan hindari  

d. Melayani dan membimbing perbedaan individual peserta didik  

e. Mengatur semua perlengkapan dan peralatan yang memungkinkan peserta didik 

belajar sesuai dengan lingkungan social, emosional dan intelektual peserta didik dalam 

kelas. 

LATIHAN/TUGAS 

Iden�fikasi model-model pembelajaran apa saja yang cocok digunakan dalam 

pembelajaran abad 21? 

 

RANGKUMAN 

Konsep pembelajaran abad 21: 

1. Cri�cal Thinking and Problem Solving 

2. Crea�vity and Innova�on 

3. Collabora�on 

4. Communica�on 

 Karakteris�k Guru Abad 21: 

1) Life-long learner.  

2) Krea�f dan inova�f.  
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3) Mengop�malkan teknologi. 

4) Reflek�f.  

5) Kolabora�f.  

6) Menerapkan student centered.  

7) Menerapkan pendekatan diferensiasi.  

Keterampilan dasar pengajar: 

1. Keterampilan membuka dan menutup Pelajaran. 

2. Keterampilan menjelaskan. 

3. Keterampilan bertanya. 

4. Keterampilan menggunakan variasi. 

5. Keterampilan memberikan penguatan. 

6. Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan. 

7. Keterampilan diskusi kelompok kecil. 

8. Keterampilan pengelolaan kelas. 

 

SOAL FORMATIF 

1. Peserta didik di era digital dapat menggunakan perangkat nirkabel bergerak 

(internet) sebagai media peralatan interak�f kapanpun dan dimanapun saat 

diperlukan . hal ini merupakan salah satu bentuk kegiatan belajar yang dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan media digital berbasis computer yang disebut: 

a. Interac�ve Tools  

b. Interac�ng with other  

c. Alterna�ve Tools  

d. Situa�onal Tools  

e. Independent Tools 

2.  Pembelajaran abad 21 menekankan kepada hal-hal berikut ini, kecuali…. 

c. Penyelesaian masalah, berpikir �ngkat �nggi, dan kolaborasi 

d. Keterampilan komunikasi, keterampilan belajar, dan meta kognisi 

e. Mengembangkan krea�vitas, daya inovasi, dan keterampilan kognisi 

f. Penguasaan aplikasi komputer, penuntasan materi, dan pemahaman teknologi 

g. Penyelesaian masalah, keterampilan komunikasi dan kolaborasi 
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3. Dalam pembelajaran kolaborasi, peserta didik dapat bekerja sama dalam sebuah 

kelompok untuk memecahkan permasalahan yang mereka hadapi. Berikut ini 

merupakan kemampuan kolaborasi yang harus dimiliki siswa abad 21.(1) 

menunjukkan kemampuan bekerja secara efek�f dengan berbagai kelompok(2) 

memiliki keluwesan dan kesediaan membantu dalam berkompromi mencapai tujuan 

bersama(3) menunjukkan kemandirian dalam berpikir kri�s dan penyelesaian 

masalah yang dihadapinya(4) se�ap individu adalah milik kelompok dan bertanggung 

jawab terhadap kelompoknya Pernyataan tentang kemampuan kolaborasi tersebut 

yang benar adalah pernyataan nomor .... 

a. (1), (2), dan (3) 

b. (1), (2), dan (4) 

c. (1), (3), dan (4) 

d. (2), (3), dan (4) 

e. (3), (1), dan (2) 

4. Berpikir kri�s merupakan kemampuan untuk berpikir jernih dan rasional, yang 

melipu� kemampuan untuk berpikir reflek�f dan independen. Berikut ini merupakan 

keterampilan in� berpikir kri�s, yaitu .... 

a. interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan pengaturan diri 

b. interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, eksplorasi, dan pengaturan diri 

c. interpretasi, aplikasi, evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan pengaturan diri 

d. interpretasi, analisis, evaluasi, deskripsi, eksplorasi, dan pengaturan diri 

e. interpretasi, analisis, evaluasi, deskripsi, eksplanasi, dan pengaturan diri 

5. Di bawah ini yang �dak termasuk dalam penguatan non-verbal adalah ... 

a. Simbol/benda 

b. Mendeka� siswa 

c. Memberi apresiasi " wah pendapatmu bagus sekali" 

d. Memberi tepuk tangan 

e. Memberi Bintang 

 

 

 

 



22 

 

Umpan Balik 

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawaban tes forma�f dan hitunglah jumlah 

jawaban anda yang benar. Gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahui �ngkat 

penguasaan Anda dalam materi kegiatan belajar di atas. 

Rumus:  

Tingkat Penguasaan = 
������ ����	�
 ��
� 
�
�� 

�
� 100% 

Ar� �ngkat penguasaan yang Anda capai:  

90% - 100% = Baik Sekali 

80% - 89% = Baik 

70% - 79% = Sedang 

< 70% = Kurang  

 

Tidak Lanjut 

Jika Anda mencapai �ngkat penguasaan 80% ke atas, Anda dapat melanjutkan dengan 

kegiatan belajar berikutnya. Tetapi kalau �ngkat penguasaan Anda harus mengulangi 

kegiatan belajar di atas terutama  

bagian yang belum Anda kuasai. 

 

Kunci Jawaban Tes Forma9f 

1. a.  

2. d 

3. b 

4. a 

5. c 
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BAB III 

TEORI-TEORI BELAJAR DAN PEMBELAJARAN 

 

3.1 PENGANTAR 

Bab ini berisi pembahasan tentang penger�an belajar dan pembelajaran, ayat-

ayat Al-Quran tentang belajard dan pembelajaran serta teori-teori belajar yang mendasari 

lahirnya berbagai pendekatan dan model pembelajaran. Meskipun teori belajar sangat 

banyak ragamnya, namun beberapa teori belajar yang dijelaskan di sini adalah teori-teori 

belajar yang relevan dengan pengajaran sains, khususnya Kimia. Untuk memudahkan 

pemahaman anda se�ap penjelasan tentang teori belajar akan diiku� dengan contoh 

konkrit penerapannya dalam kegiatan pembelajaran. Setelah sekian lama menempuh 

pendidikan anda tentu telah mengenal berbagai metode yang digunakan guru dalam 

kegiatan belajar mengajar. Dalam bab ini anda akan mengetahui landasan teori mengapa 

anda perlu memilih suatu model dan metode tertentu dan apa relevansinya dengan 

keberhasilan siswa. Selain itu anda juga akan mengetahui bagaimana orang sampai pada 

suatu teori belajar, apa kegunaan pengetahuan tentang teori belajar bagi para guru, serta 

bagaimana cara menerapkan teori-teori belajar tersebut dalam pembelajaran ilmu kimia 

di sekolah. 

Setelah mempelajari bab ini anda diharapkan dapat:  

1. Menjelaskan kegunaan teori belajar bagi guru.  

2. Menjelaskan dan memberi contoh penerapan teori belajar Behavioris�k dalam 

pembelajaran Kimia.  

3. Menjelaskan dan memberikan contoh penerapan teori Pemrosesan Informasi 

dalam pembelajaran Kimia.  

4. Menjelaskan dan memberikan contoh penerapan teori belajar Penemuan Bruner 

dalam pembelajaran Kimia.  

5. Menjelaskan dan memberikan contoh penerapan teori belajar Bermakna dalam 

pembelajaran Kimia.  

6. Menjelaskan dan memberikan contoh teori belajar Kogni�f dalam pembelajaran 

Kimia. 

7. Menjelaskan dan memberikan contoh teori belajar Kostruk�visme Piaget dan 

Vygotsky dalam pembelajaran Kimia.  
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3.2 PENGERTIAN BELAJAR DAN PEMBELAJARAN 

Penger�an belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan se�ap individu 

untuk mendapatkan perubahan �ngkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilai posi�f sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi yang 

telah dipelajari. Belajar merupakan sesuatu yang berproses dan merupakan unsur yang 

fundamental dalam masing-masing �ngkatan pendidikan. Agar lebih memahami apa ar� 

belajar, kita dapat merujuk pada pendapat beberapa ahli berikut ini: 

1. Skinner 

Menurut Skinner, penger�an belajar adalah suatu proses adaptasi atau 

penyesuaian �ngkah laku yang berlaku secara progresif. 

2. C. T. Morgan 

Menurut C. T. Morgan, penger�an belajar adalah suatu perubahan yang rela�f 

dalam menetapkan �ngkah laku sebagai akibat atau hasil dari pengalaman yang 

telah lalu. 

3. Hilgard & Bower 

Menurut Hilgard & Bower, penger�an belajar adalah perubahan �ngkah laku 

seseorang terhadap suatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya 

yang berulang-ulang dalam situasi tersebut. 

4. W.S. Winkel 

Dalam bukunya yang berjudul Psikologi Pengajaran. Menurutnya, penger�an 

belajar adalah suatu ak�vitas mental/ psikis yang berlangsung dalam interaksi 

ak�f dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilainilai sikap. Perubahan itu 

bersifat secara rela�f konstan dan berbekas”. 

 Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 

pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan 

kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. 

Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat 

belajar dengan baik. 
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 Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat 

berlaku di manapun dan kapanpun. Pembelajaran mempunyai penger�an yang mirip 

dengan pengajaran, walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks 

pendidikan, guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran 

hingga mencapai sesuatu objek�f yang ditentukan (aspek kogni�f), juga dapat 

memengaruhi perubahan sikap (aspek afek�f), serta keterampilan (aspek psikomotor) 

seseorang peserta didik. Pengajaran memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, 

yaitu pekerjaan guru saja. Sedangkan pembelajaran juga menyiratkan adanya interaksi 

antara guru dengan peserta didik. Pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk 

membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peris�wa yang dirancang, disusun 

sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar siswa 

yang bersifat internal.  

3.3 TEORI BELAJAR  

“Mengapa guru mes� menguasai teori belajar?”, “Bantuan apa yang diberikan 

teori belajar terhadap guru dalam melaksanakan tugas mengajarnya sehari-hari?”, 

”Bisakah praktek mengajar dilakukan tanpa memahami teori belajar terlebih dahulu?”. 

Pertanyaan-pertanyaan semacam itu mungkin akan muncul ke�ka kita mempelajari 

tentang teori belajar. Pada era di mana informasi semakin mudah didapat dan manusia 

semakin bersifat pragma�s dalam memandang sesuatu, mempelajari teori seper� halnya 

teori belajar, mungkin akan dianggap membuang waktu. Orang mungkin akan lebih 

senang melakukan praktek mengajar sambil belajar mempelajari teorinya pada saat 

bersamaan. 

 Dalam situasi tertentu ke�ka menghadapi masalah, barulah teori tersebut 

diterapkan. Bisakah yang demikian dilakukan? Apa sebenarnya yang akan kita peroleh 

ke�ka mempelajari teori belajar? Pengetahuan tentang belajar diperoleh melalui 

pengamatan terhadap �ngkah laku seseorang atau sekelompok orang yang sedang 

melakukan suatu kegiatan belajar. Pengamatan ini dilakukan berulang kali pada kondisi 

tertentu, hingga dihasilkan pola-pola tertentu dan prinsip-prinsip yang dapat diuji. Prinsip-

prinsip ini melahirkan sekumpulan pengetahuan tentang belajar yang terus meningkat 

baik kedalaman maupun keteli�annya. Dengan cara seper� ini dihasilkan prinsip-prinsip 

yang kemudian disusun menjadi teori belajar. Teori belajar lahir dengan maksud untuk 
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menjelaskan beberapa fakta khusus yang diama� secara terpisah, dengan jalan 

menghubungkan fakta fakta itu menjadi suatu model konseptual.  

Model itu sendiri �dak dapat diama�, tetapi model itu dapat menghasilkan 

sejumlah konsekuensi yang dapat diama�. Dengan diujinya konsekuensi-konsekuensi ini, 

biasanya selama beberapa tahun, maka teori belajar itu makin dapat diterima, dan 

semakin lebih banyak digunakan untuk menjelaskan fakta-fakta yang relevan (Dahar, 

2007). Perlu kita ketahui bahwa pengetahuan tentang teori belajar �dak berakibat pada 

penggunaan prosedur-prosedur mengajar yang baku. Demikian pula suatu teori belajar 

�dak memberikan satu prosedur mengajar yang paling tepat yang dapat diterapkan dalam 

semua situasi mengajar. Kita mengetahui bahwa situasi mengajar dan belajar sangat 

beragam. Oleh karena itu dengan mengetahui teori belajar, seorang guru yang sedang 

menghadapi permasalahan baik dalam hal menyusun suatu perencanaan pengajaran, 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, atau mengadakan penilaian hasil belajar, akan 

dapat memiliki pengetahuan tentang berbagai cara memecahkan masalah-masalah itu. 

Dengan kata lain guru tersebut memiliki berbagai alterna�f pemecahan masalah yang 

dihadapinya. Jadi jelas bahwa melakukan praktek mengajar tanpa mempelajari teori 

belajar terlebih dahulu �dak mungkin dilakukan, karena teori belajarlah yang akan 

memberikan petunjuk bagi guru untuk menentukan langkahnya. Meskipun teori belajar 

�dak dapat diharapkan menentukan prosedur tahap demi tahap, namun teori belajar 

dapat memberikan arah, pilihan-pilihan dan prioritas-prioritas bagi guru dalam 

melaksanakan tugasnya sehari-hari. 

 

3.3.1 TEORI BELAJAR BEHAVIORISME 

 

 

 

 

 

 

Pernahkan anda menemukan atau mengalami sendiri kejadian seper� cerita di 

atas? Menurutmu apa yang akan terjadi dengan anak tersebut di kemudian hari? Tahukah 

kamu, kejadian tersebut sebenarnya sangat berkaitan erat dengan teori behaviorisme 

Suatu ke�ka seorang anak balita yang diajak ibunya berbelanja ke pasar sangat 

tertarik melihat mobil-mobilan. Anak kecil itu merengek minta dibelikan mainan 

tersebut, tapi sang ibu �dak memenuhi keinginannya. Karena kesal keinginannya 

�dak dipenuhi, anak balita tersebut akhirnya menangis keras sambil menarik-narik 

tangan ibunya. Perbuatannya itu menarik perha�an banyak orang, sehingga 

membuat sang ibu malu dan akhirnya mengabulkan keinginannya. 
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yang kita pelajari berikut ini. Teori belajar Behaviorisme menyatakan bahwa belajar 

merupakan perubahan �ngkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Teori ini kemudian 

berkembang menjadi aliran psikologi belajar yang berpengaruh terhadap praktek 

pendidikan dan pembelajaran yang dikenal sebagai aliran behavioris�k. Aliran ini 

menekankan pada terbentuknya perilaku yang tampak sebagai hasil belajar. Menurut teori 

Behaviorisme, belajar merupakan akibat adanya interaksi antara s�mulus dan respon 

(Slavin, 2000:143). Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan 

perubahan perilakunya. Menurut teori ini dalam belajar yang pen�ng adalah input yang 

berupa s�mulus dan output yang berupa respon.  

S�mulus adalah segala sesuatu yang merangsang terjadinya kegiatan belajar 

seper� pikiran, perasaan, atau hal-hal lain yang dapat ditangkap melalui alat indera. 

Adapun respon adalah reaksi yang dimunculkan peserta didik ke�ka belajar, yang dapat 

pula berupa pikiran, perasaan, atau gerakan/�ndakan. Proses yang terjadi antara s�mulus 

dan respon �dak pen�ng untuk diperha�kan karena �dak dapat diama� dan �dak dapat 

diukur. Yang dapat diama� adalah s�mulus dan respon, oleh karena itu apa yang diberikan 

oleh guru (s�mulus) dan apa yang diterima oleh pebelajar (respon) harus dapat diama� 

dan diukur. Teori belajar Behaviorisme mendudukkan orang yang belajar sebagai individu 

yang pasif. Respon atau perilaku tertentu dengan menggunakan metode pela�han atau 

pembiasaan semata.  

Munculnya perilaku akan semakin kuat bila diberikan penguatan dan akan 

menghilang bila dikenai hukuman. Jadi menurut teori ini faktor penguatan (renforcement) 

merupakan faktor yang dianggap pen�ng dalam belajar. Bila penguatan ditambahkan 

(posi�ve reinforcement) maka respon akan semakin kuat. Begitu pula bila respon 

dikurangi/dihilangkan (nega�ve reinforcement) maka respon juga semakin kuat. Selain 

penguatan, faktor lain yang juga dianggap pen�ng adalah pengukuran, sebab pengukuran 

merupakan suatu hal pen�ng untuk melihat terjadi atau �daknya perubahan �ngkah laku 

tersebut. Tokoh-tokoh aliran behavioris�k di antaranya adalah Thorndike, Frederick 

Skinner, Clark Hull, Ivan Pavlov dan Edwin Guthrie. 

 

3.3.2 TEORI BELAJAR KOGNITIVISME 

Teori kogni�visme mengubah sudut pandang terhadap anak didik, dari yang 

sebelumnya dipahami teori Behaviorisme yaitu “peserta didik dan perilaku mereka adalah 
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produk rangsangan lingkungan”, menjadi “anak didik sebagai sumber perencanaan, 

perha�an, tujuan, ide dan memori yang secara ak�f digunakan untuk memperha�kan 

memilih, membangun makna rangsangan yang berasal dr pengalaman”. Teori kogni�visme 

memandang belajar sebagai proses mental ak�f dalam memperoleh, mengingat dan 

menggunakan pengetahuan. Jadi teori Kogni�visme lebih memen�ngkan proses daripada 

hasil belajar. Beberapa teori belajar yang berbasis kogni�visme di antaranya adalah teori 

Pemrosesan Informasi Gagne, Teori Belajar Bermakna Ausubel, Teori Belajar Penemuan 

Bruner dan teori Perkembangan Kogni�f Piaget. 

1. Teori Pemprosesan Informasi 

Teori pemrosesan informasi dikemukakan oleh Robert M. Gagne. Menurut Gagne, 

belajar merupakan suatu proses yang memungkinkan seseorang mengubah �ngkah 

lakunya cukup cepat dengan perubahan yang bersifat rela�f tetap. Akibatnya, perubahan 

yang serupa �dak perlu terjadi berulang kali se�ap menghadapi situasi baru (Dahar, 2007). 

Sebagai contoh misalnya, sebelum proses belajar Ikhsan �dak dapat menuliskan 

konfigurasi elektron unsur kimia, namun setelah belajar ia dapat menuliskan konfigurasi 

elektron unsur dengan memperha�kan bagaimana penulisan kulit, sub kulit, orbital serta 

pengisian elektron pada masing masing sub kulit. Setelah naik ke kelas yang lebih �nggi, 

Ikhsan masih tetap dapat melakukan hal itu tanpa dibantu guru. Dengan keadaan 

demikian Ikhsan dapat dikatakan telah mengalami suatu proses belajar, sebagai akibat 

interaksi antara Ikhsan dan gurunya.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan beberapa ciri pen�ng tentang belajar. 

Belajar merupakan suatu proses yang �dak hanya dapat dilakukan oleh manusia, tetapi 

juga hewan. Dalam belajar terjadi interaksi antara orang yang belajar dan lingkungannya. 

Belajar telah berlangsung, bila seseorang telah mengalami perubahan �ngkah laku yang 

bertahan cukup lama selama orang tersebut hidup. Teori belajar yang dikemukakan 

Gagne, ber��k tolak dari analogi antara manusia dan komputer. Dalam model yang 

disebut Model Pemrosesan Informasi (Informa�on Processing Model) dinyatakan bahwa 

proses belajar dianggap sebagai transformasi “input” menjadi “output” seper� yang lazim 

terjadi pada sebuah komputer. Model tersebut dillustrasikan oleh Gagne seper� pada 

gambar 1 berikut 
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GAMBAR 1. MODEL PEMROSESAN INFORMASI 

 

Pada gambar di atas nampak adanya aliran informasi dari input ke output. 

S�mulus atau rangsangan yang datang dari lingkungan (environment) mempengaruhi alat-

alat indera, yaitu penerima (receptor). Receptor bisa berupa mata, telinga, hidung ataupun 

kulit, sebagai komponen yang pertama menerima s�mulus tersebut. Selanjutnya s�mulus 

masuk ke dalam sistem saraf melalui register penginderaan (sensory register). Di sini 

informasi diberi kode, di mana informasi tersebut diberi suatu bentuk yang masih 

mewakili informasi aslinya. Informasi ini berada dalam bentuk ini hanya selama waktu 

yang sangat singkat (jauh lebih singkat dari 1 de�k). Melalui persepsi selek�f, hanya 

bagian-bagian tertentu dari informasi yang diperha�kan. Bagian-bagian itu dimasukkan 

dalam memory jangka pendek (short term memory), dan disimpan selama waktu singkat 

sekitar beberapa de�k. Meskipun demikian, informasi dapat diolah oleh internal rehearsal 

dan disimpan dalam memori jangka pendek untuk waktu yang lebih lama. Kapasitas 

memori jangka pendek terbatas, hasil peneli�an Miller (Solso, 2008) menemukan bahwa 

memori jangka pendek hanya dapat memuat tujuh unit. Selain menyimpan, rehearsal juga 
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mempunyai peranan lain. Jika informasi itu perlu diingat, maka informasi itu sekali lagi 

ditransformasikan dan masuk ke dalam memori jangka panjang untuk disimpan hingga 

kemudian dipanggil kembali.  

Banyak teori yang menganggap bahwa penyimpanan dalam memori jangka 

panjang ini bersifat tetap, dan kegagalan di kemudian hari untuk memanggil kembali 

informasi itu diakibatkan karena kesukaran dalam “menemukan kembali” informasi 

tersebut (Solso, 2008). Informasi dari memori jangka pendek atau memori jangka panjang 

dikeluarkan kembali melalui suatu generator respon (respon generator), yang berfungsi 

mengubah informasi menjadi �ndakan. Pesan-pesan dari respon generator mengak�Uan 

efektor (otot-otot), menghasilkan penampilan yang mempengaruhi lingkungan. 

Penampilan itulah yang dapat dijadikan pertanda bahwa “informasi telah diproses” dan 

seseorang telah belajar seper� yang diharapkan. Model ini juga menunjukkan bagaimana 

pengendalian internal dari aliran informasi oleh “execu�ve control” dan “expectancies”. 

Execu�ve Control yang terdiri atas strategi-strategi kogni�f dan expectancies mengak�Uan 

dan memodifikasi aliran informasi. Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa model belajar 

seper� yang digambarkan pada gambar 1 mencakup dua aspek, yaitu satu aspek tentang 

aliran informasi, dan aspek lain tentang pengontrolan aliran informasi itu. Kedua struktur 

pengontrolan ini sangat berpengaruh terhadap cara belajar seseorang. 

1) Fase Belajar 

Gagne mengemukakan delapan fase dalam satu �ndakan belajar yang 

berhubungan dengan proses-proses internal. Kedelapan fase tersebut masing-masing: 

expectancy – a*en�on selec�ve – coding; strorage entry – memory storage – retrieval – 

tranfer – responding – reinforcement. Satu �ndakan belajar merupakan satu seri kejadian 

yang melipu� delapan fase tersebut. Proses yang terjadi pada kedelapan fase tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut. Agar belajar dapat berlangsung, biasanya diperlukan 

adanya suatu informasi, yang kemudian membangkitkan harapan (expectancy). 

Selanjutnya individu harus memperha�kan (a*en�on) bagian-bagian yang relevan dari 

keseluruhan s�mulus, dan melakukan persepsi selek�f dari bagian-bagian yang relevan 

itu. Setelah itu informasi diberi kode (coding) dan disimpan (strorage entry) dalam memori 

jangka panjang. Informasi yang telah disimpan itu harus dimungkinkan untuk dapat diingat 

(retrieval) atau dipanggil kembali jia dierlukan. Semua yang telah dipelajari seharusnya 

dapat diterapkan (transfer) pada situasi baru. Selanjutnya, dengan memberikan respons 
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(responding) individu itu mendapatkan kesempatan untuk memperoleh umpan balik yang 

disebut proses penguatan (reinforcement). Untuk mengetahui kemampuan-kemampuan 

yang diperoleh siswa sesudah belajar tentang sesuatu, Gagne merumuskan lima macam 

hasil belajar. Taksonomi Gagne adalah sebagai berikut:  

1) Informasi verbal: yaitu informasi yang diperoleh dengan mendengar kata kata yang 

diucapkan orang, dari membaca, dari radio atau televisi. Informasi tertuju pada 

mengetahui apa, yang melipu� nama-nama seper� Dalton dan Lavoisier, fakta-fakta 

seper� mengendap dan menguap, prinsip-prinsip seper� asam mengandung ion H+ 

dan generalisasi seper� semua benda berkarat bila dibiarkan di udara terbuka.  

2) Keterampilan-keterampilan intelektual, yaitu tertuju pada mengetahui bagaimana. 

Keterampilan intelektual melipu�:   

a. Diskriminasi : bagaimana membedakan (diskriminasi) Contoh: membedakan asam 

dan basa melalui percobaan.  

b. Konsep konkret: bagaimana menunjukkan suatu konsep konkret Contoh: 

menunjukkan bahwa air mendidih pada suhu 1000C  

c. Konsep Terdefinisi: bagaimana mendefinisikan suatu konsep Contoh: memberikan 

definisi tentang ikatan ionik  

d. Aturan-aturan: bagaimana melakukan sesuatu sesuai dengan aturan Contoh: 

melakukan demonstrasi bahwa massa zat sebelum dan sesudah reaksi sama  

3) Strategi-strategi Kogni�f, yaitu kemampuan internal yang terorganisasi. Berbeda 

dengan keterampilan intelektual yang diarahkan terhadap aspek-aspek lingkungan 

anak atau aspek eksternal, strategi kogni�f mengendalikan �ngkah laku anak dalam 

menghadapi lingkungannya atau aspek internal. Seorang anak menggunakan strategi 

kogni�f dalam memikirkan tentang apa yang telah dipelajarinya dan dalam 

memecahkan masalah secara krea�f. Sebagai contoh strategi kogni�f dalam pelajaran 

kimia adalah membuat suatu perencanaan untuk mengatasi masalah pencemaran 

lingkungan yang disebabkan oleh zat zat kimia.  

4) Sikap-sikap (A.tudes) ; Sikap merupakan pembawaan yang dapat dipelajari dan 

dapat mempengaruhi �ngkah laku kita terhadap benda. Kejadian atau makhluk hidup 

lain. Sekelompok sikap yang pen�ng adalah sikap kita terhadap orang lain, atau disebut 

juga dengan sikap sosial. Dalam belajar kimia sikap sosial ini dapat dipelajari dalam 

kegiatan laboratorium. Siswa diajarkan bagaimana harus bersikap ke�ka hendak 
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memanaskan zat kimia dalam tabung reaksi, yaitu jangan menghadapkan mulut tabung 

ke arah temannya, agar temannya jangan sampai kena percikan zat kimia yang 

dipanaskan.  

5) Keterampilan-keterampilan motorik; Keterampilan motorik �dak hanya mencakup 

kegiatan fisik, tetapi juga kegiatan motorik yang digabung dengan keterampilan 

intelektual, seper� berbicara, menulis, menggunakan alat-alat laboratorium dll.  

 

2) Menerapkan Teori Gagne dalam Mengajar Ilmu Kimia 

 Bagaimana sebaiknya mengajar menurut Gagne? Model mengajar Gagne 

melipu� delapan langkah yang disebut kejadian-kejadian instruksional. Berikut ini akan 

dijelaskan satu persatu beserta penerapannya dalam mengajar ilmu kimia.  

1) Mengak�Uan mo�vas: “Expectancy” sebagai fase awal dari kegiatan belajar 

dapat dianggap sebagai mo�vasi khusus dari pelajar untuk mencapai tujuan belajar. 

Expectancy ini dapat dipengaruhi sehingga mengak�Uan mo�f-mo�f belajar siswa, 

misalnya mo�f ingin tahu atau mo�f ingin mencapai sesuatu. Dalam kimia guru dapat 

melakukan hal ini, misalnya dengan mengemukakan suatu masalah yang menyangkut 

kimia pada permulaan pelajaran kimia. Masalah ini merangsang keingintahuan siswa, dan 

menantang mo�f kemampuan atau mo�f ingin mencapai siswa.  

2) Memberi tahu siswa tujuan-tujuan belajar: Menurut Gagne kejadian 

instruksional kedua sangat erat hubungannya dengan yang pertama. Dengan maksud agar 

siswa memperoleh harapan yang dapat diandalkan secara op�mal pada kontrol internal 

dari aliran informasi, maka guru sebaiknya memberitahu siswa secara komprehensif atau 

merangsang apa yang dapat dicapainya setelah belajar. Salah satu contoh adalah dengan 

menyusun kompetensi dasar dan indikator pencapaian hasil belajar sebelum mengajar. 

Guru sebaiknya memperha�kan kata kerja dalam menyusun indikator yang akan dicapai, 

agar benar-benar mencerminkan kemampuan atau hasil belajar yang diinginkan, 

kemudian memberitahukannya pada siswa.  

3) Mengarahkan perha�an: Gagne mengemukakan dua bentuk perha�an. Yang 

pertama berfungsi untuk membuat siswa siap menerima s�muli. Dalam pelajaran kimia 

hal ini dapat dilakukan dengan cara guru berkata “Perha�kanlah perubahan warna yang 

terjadi” pada waktu mengadakan demonstrasi tentang sifat asam basa. Bentuk kedua dari 

perha�an disebut persepsi selek�f, yaitu dengan cara memilih informasi yang mana yang 
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akan diteruskan ke memori jangka pendek.. Dalam mengajar, seleksi dapat ditolong guru 

dengan cara mengeraskan atau mengucapkan secara lambat suatu kata atau kalimat yang 

dianggap pen�ng, atau menggarisbawahi suatu kata atau kalimat di papan tulis.  

4) Merangsang ingatan tentang pelajaran yang telah lampau: Pemberian kode 

pada informasi yang berasal dari memori jangka pendek yang disimpan dalam memori 

jangka panjang menurut Gagne merupakan bagian yang paling kri�s dalam proses belajar. 

Guru dapat menolong siswa dalam mengingat atau memanggil kembali pengetahuan yang 

disimpan dalam memori jangka panjang dengan cara mengajukan pertanyaan seper� 

berikut: ”Masih ingatkan kamu apa yang dimaksud dengan konsentrasi suatu zat? Pada 

waktu guru akan membahas pokok bahasan “kecepatan reaksi”. Atau dapat pula guru 

berkata “Ingat, kamu telah belajar ar� konsentrasi suatu zat”.  

5) Menyediakan bimbingan belajar: Untuk memperlancar masuknya informasi ke 

memori jangka panjang diperlukan bimbingan langsung untuk pemberian kode pada 

informasi. Dalam pelajaran kimia misalnya, bila guru akan mengajarkan berbagai macam 

unsur, mulailah dengan unsur-unsur yang dekat dengan siswa misalnya besi, emas, 

oksigen, karbon dan lain-lain, yang diperkirakan sudah dikenal siswa. Bila yang akan 

diajarkan adalah sebuah aturan, maka siswa seharusnya sudah memahami dulu konsep-

konsep yang merupakan komponen pembentuk aturan itu. Misalnya siswa akan belajar 

nahwa “Volume 1 mol gas pada 0oC dan 76 cm Hg adalah 22,4 L” maka guru mengajukan 

pertanyaan tentang se�ap konsep dalam aturan itu, misalnya konsep tentang volume, 1 

mol, 76 cm Hg atau konsep Liter  

6) Meningkatkan retensi: Retensi atau bertahannya materi yang dipelajari (�dak 

mudah lupa) dapat diusahakan oleh guru atau siswa sendiri, baik dengan cara mengulangi 

pelajaran, atau dengan cara membuat “jembatan keledai”. Dengan cara ini materi 

pelajaran disusun sedemikian rupa sehingga mudah diingat. Sebagai contoh untuk 

mengingat apakah perubahan warna yang dialami indikator lakmus bila dimasukkan ke 

dalam larutan asam atau basa, maka kalimat pendek yang diingat siswa adalah: asam 

memerahkan lakmus biru (m-m), basa membirukan lakmus merah (b-b). Selain jembatan 

keledai yang sebaiknya dibuat sendiri oleh siswa, tabel-tabel, diagram-diagram dan 

gambar-gambarpun dapat digunakan guru untuk menolong siswa agar jangan cepat lupa 

pelajaran yang telah diberikan.  
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7) Membantu transfer belajar: Tujuan transfer belajar ialah menerapkan apa yang 

telah dipelajari pada situasi baru. Ini berar� bahwa apa yang telah dipelajari itu mes� 

dibuat umum sifatnya. Cara yang lazim adalah melalui tugas pemecahan masalah dan 

disusi kelompok. Dalam pelajaran kimia misalnya dengan merencanakan bagaimana 

menanggulangi masalah pencemaran lingkungan, melalui konsep-konsep yang telah 

mereka pelajari sebelumnya. Misalnya zat apa saja yang merupakan pencemar, dan 

bagaimana cara memusnahkan zat pencemar berdasarkan sifatnya sehingga �dak 

merugikan masyarakat sekitar.  

8) Mengeluarkan perbuatan dan memberikan umpan balik: Hasil belajar perlu 

diperlihatkan melalui suatu cara, agar guru dan siswa itu sendiri mengetahui apakah 

tujuan belajar telah tercapai. Untuk itu sebaiknya guru �dak menunggu hingga seluruh 

pelajaran selesai. Guru sebaiknya memberi kesempatan sedini mungkin pada siswa untuk 

memperlihatkan hasil belajar mereka, agar dapat diberi umpan balik. Cara-cara yang dapat 

digunakan misalnya melalui pemberian tes atau dengan mengama� perilaku siswa. 

Umpan balik, bila bersifat posi�f, merupakan suatu tanda bahwa siswa telah mencapai 

tujuan belajar, sehingga harapan atau expectancy yang muncul pada permulaan �ndakan 

belajar telah terpenuhi. Menurut Gagne, dalam hal ini umpan balik menghasilkan 

penguatan (reinforcement). 

2. Teori Belajar Bermakna Ausubel  

Teori belajar Ausubel terkait dengan beberapa macam belajar. Terdapat empat 

macam belajar menurut Ausubel dengan dua dimensi yang berbeda. Dimensi pertama 

berhubungan dengan cara informasi (materi pelajaran) itu disajikan pada siswa yaitu 

belajar penerimaan (recep�on learning) dan belajar penemuan (discovery learning). 

Dimensi kedua berhubungan dengan cara mengaitkan informasi atau materi pelajaran itu 

pada struktur kogni�f yang telah ada, dalam kaitannya dengan ini terdapat belajar hafalan 

(rote learning) dan belajar bermakna (meaningful learning). Pada dimensi pertama dalam 

belajar, belajar dapat berlangsung secara penerimaan di mana informasi yang 

disampaikan pada siswa dalam bentuk final, ataupun berlangsung secara penemuan yang 

mengharuskan siswa untuk menemukan sendiri sebagian atau seluruh informasi itu. Pada 

dimensi kedua, siswa dapat menghubungkan atau mengaitkan informasi itu pada 

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, atau siswa juga hanya mencoba-coba 

menghafalkan informasi baru tanpa menghubungkannya pada konsep-konsep yang telah 
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ada pada struktur kogni�fnya. Pada contoh yang pertama terjadi belajar bermakna, 

sedangkan pada contoh kedua terjadi belajar hafalan. Kedua dimensi belajar �dak 

menunjukkan dikotomi sederhana, melainkan merupakan suatu kon�nuum seper� 

diperlihatkan pada gambar 2. Sepanjang kon�nuum mendatar dari kiri ke kanan karakter 

belajar penerimaan semakin berkurang sebaliknya belajar penemuan semakin 

bertambah, sedangkan sepanjang kon�nuum ver�kal dari bawah ke atas belajar hafalan 

semakin berkurang dan karakter belajar bermakna semakin �nggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 2. Dua Kon9nuum Belaja (Sumber: Dahar, 1986) 

 

Menurut Ausubel banyak ahli pendidikan yang menyamakan antara belajar 

penerimaan dengan belajar hafalan. Mereka berpendapat bahwa belajar bermakna hanya 

terjadi bila pembelajar menemukan sendiri pengetahuan. Namun jika diperha�kan dari 

gambar 2, belajar penerimaan dapat dibuat bermakna dengan cara menjelaskan 

Belajar 

Bermakna Pengejaran 

Audio-Tutorial 

yang Baik 

Menjelaskan 

Hubungan 

Antara Konsep 

Peneli�an 

Ilmiah 

Penyajian 

Melalui 

Ceramah suatu 

Buku Pelajaran 

Pekerjaan di Lab 

Sekolah 

Sebagian Besar 

Peneli�an ru�n  

DaWar Perkalian 

Hafalan 
Menerapkan 

Rumus-Rumus 

untuk 

Pemecahan 

Masalah 

Pemecahan 

Masalah dengan 

Coba-coba 

Belajar 

Penerimaan 

Terpimpin 

Belajar 

Penemuan 

Mandiri 

Belajar 

Penemuan 



36 

 

hubungan antar konsep. Sebaliknya belajar penemuan menjadi rendah 

kebermakanaannya dan bersifat hafalan bila siswa hanya diminta memecahkan masalah 

dengan cara coba-coba, seper� menebak suatu teka-teki. Adapun peneli�an ilmiah 

merupakan belajar penemuan yang sangat �nggi kebermaknaannya.  

1) Belajar Bermakna dan Belajar Hafalan  

Belajar bermakna merupakan suatu proses dikaitkannya informasi baru pada 

konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kogni�f seseorang. Informasi 

disimpan di daerah-daerah tertentu dalam otak. Banyak sel otak yang terlibat dalam 

penyimpanan pengetahuan itu. Dengan berlangsungnya belajar, dihasilkan perubahan-

perubahan dalam sel-sel otak, tetapi sel-sel yang telah menyimpan informasi yang mirip 

dengan informasi baru yang sedang dipelajari. Dalam belajar bermakna informasi baru 

diasimilasikan pada subsumer-subsumer relevan yang telah ada dalam struktur kogni�f. 

Belajar bermakna yang baru berakibat pada pertumbuhan dan modifikasi subsumer-

subsumer yang telah ada itu. Bila belajar bermakna seper� yang dikemukakan Ausubel 

diinginkan terjadi, dan bila belajar bermakna memerlukan konsep-konsep relevan dalam 

struktur kogni�f yang disebut subsumer, maka pertanyaannya adalah :” dari mana 

datangnya subsumer itu?” Pada anak-anak, pembentukan konsep merupakan proses 

utama dalam pemerolehan konsep. Pembentukan konsep adalah semacam belajar 

penemuan yang menyangkut baik pembentukan hipotesis dan pengujian hipotesis, 

maupun pembentukan generalisasi dari hal-hal yang khusus. Misalnya dengan berkali-kali 

dihadapkan pada benda yang disebut meja, maka lambat laun anak kecil menemukan 

kriteria bagi konsep meja. Pada usia masuk sekolah �ba, kebanyakan anak telah 

mempunyai kerangka konsep yang mengizinkan terjadinya belajar bermakna.  

Belajar bermakna memiliki beberapa kebaikan sebagai berikut:  

a) Informasi yang dipelajari secara bermakna lebih tahan lama  

b) Informasi yang tersubsumpsi memudahkan proses belajar berikutnya tentang materi 

yang mirip.  

c) Bila unsur yang tersubsumpsi �dak dapat lagi dipanggil dari memori, atau sudah 

dilupakan, terjadi subsumpsi oblitera�f (subsumpsi yang telah rusak). 

Adapun belajar hafalan akan terjadi jika dalam struktur kogni�f seseorang �dak terdapat 

konsep-konsep relevan atau subsumer-subsumer yang relevan untuk menautkan konsep 

yang baru dipelajari. Dalam belajar hafalan informasi baru �dak dapat diasimilasikan 
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dengan konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kogni�f. Dengan demikian sama 

sekali �dak terjadi interaksi antara informasi baru dengan informasi yang telah disimpan 

dalam struktur kogni�f. 

3. Belajar Penemuan Bruner  

Bruner mengemukakan bahwa belajar menyangkut �ga proses yang berlangsung 

hampir bersamaan, yaitu (1) memperoleh informasi baru, (2) transformasi pengetahuan, 

dan (3) menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan. Informasi baru dapat berupa dapat 

berupa penghalusan dari informasi sebelumnya, atau berlawanan dengan dengan 

informasi sebelumnya yang sudah dimiliki siswa. Sebagai contoh misalnya seseorang 

setelah mempelajari tentang sistem periodik unsur dengan hanya menggunakan 

konfigurasi elektron kulit KLMN, baru ia belajar secara mendetail bagaimana sebenarnya 

konfigurasi elektron pada sub kulit s p d f bahkan orbital 1s, 2s, 2p dan seterusnya. Dalam 

transformasi pengetahuan seseorang memperlakukan pengetahuan agar cocok dengan 

tugas baru. Jadi transformasi menyangkut cara kita memperlakukan pengetahuan, apakah 

dengan cara ekstrapolasi, atau dengan cara mengubahnga menjadi bentuk lain.  

1) Prinsip Belajar Menurut Bruner 

Bruner menyebut pandangannya tentang belajar atau pertumbuhan kogni�f 

sebagai konseptualisme instrumental. Pandangan ini berpusat pada dua prinsip yaitu; (1) 

pengetahuan seseorang tentang alam didasarkan pada model-model tentang 

kenyataannya yang dibangunnya, dan (2) model-modelsemacam itu mula-mula diadopsi 

dari kebudayaan seseorang kemudian diadaptasikan pada kegunaan bagi orang yang 

bersangkutan.  

Selanjutnya Bruner menyatakan bahwa pendewasaan pertumbuhan intelektual 

atau pertumbuhan kogni�f seseorang adalah:  

2) Ditunjukkan oleh bertambahnya ke�daktergantungan respon dari sifat 

s�mulus.  

3) Tergantung pada bagaimana seseorang menginternalisasi peris�waperis�wa 

menjadi suatu “sistem simpanan” (storage sistem) yang sesuai dengan 

lingkungan 

4) Menyangkut peningkatan kemampuan seseorang untuk berkata dengan 

dirinya sendiri atau pada orang-orang lain, dengan pertolongan kata-kata dan 

simbol-simbol mengenai apa yang telah dilakukannya atau akan dilakukannya.  
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Hampir semua orang dewasa menggunakan �ga sistem keterampilan untuk 

menyakan kemampuannya secara sempurna. Ke�ga sistem itu disebut dengan �ga cara 

penyajian (modes of presenta�on), yaitu cara enak�f, ikonik dan simbolik. Cara 

representasi enak�f adalah melalui �ndakan, jadi bersifat manipula�f. Dengan cara ini 

seseorang mengetahui suatu aspek tanpa menggunakan pikiran atau kata-kata melainkan 

hanya melalui responrespon motorik. Misalnya serang anak mengetahui secara enak�f 

bagaimana cara menggunakan buret untuk �trasi atau neraca untuk menimbang. Cara 

representasi ikonik didasarkan atas pikiran internal. Pengetahuan disajikan oleh satu set 

gambar-gambar yang mewakili suatu konsep, tetapi �dak mendefinisikan sepenuhnya 

konsep itu. Misalnya untuk menyatakan bentuk orbit elektron atom Berilium digambarkan 

hanya dengan menggunakan lingkaran. Representasi ikonik ter�nggi pada umumnya 

dijumpai pada anak-anak berumur antara 5 dan 7 tahun, yaitu periode dimana anak sangat 

bergantung pada penginderaannya sendiri. 

Dengan mendeka� masa adolesensi, bahasa bagi seseorange menjadi makin 

pen�ng sebagai suatu media berpikir. Maka orang mencapai suatu transisi dari 

penggunaan representasi ikonik yang didasarkan pada penginderaan ke representasi 

simbolik yang didasarkan pada sistem berpikir abstrak. Representasi simbolik 

menggunakan kata-kata atau bahasa. Penyajian simbolik dibuk�kan oleh kemampuan 

seseorang lebih memperha�kan proposisi atau pernyataan daripada objek-objek, 

memberikan struktur hirarkis pada konsep-konsep dan memperha�kan kemungkinan-

kemungkinan alterna�f dalam suatu cara kombinatorial. Sebagai contoh tanpa 

memerlukan gambar seorang anak yang dapat berpikir secara simbolik dapat memahami 

konsep orbital elektron hanya melalui proposisi “elektron beredar mengelilingi in� 

menurut suatu orbit berbentuk lingkaran”. Berdasarkan pandangannya tentang belajar 

Bruner menganggap bahwa belajar penemuan atau discovery learning sesuai dengan 

pencarian pengetahuan secara ak�f oleh manusia, dan dengan sendirinya memberikan 

hasil yang paling baik. Pengetahuan yang diperoleh dengan belajar penemuan 

menunjukkan beberapa kebaikan:  

(2) Pengetahuan akan bertahan lama dalam ar� lebih mudah diingat dan dapat terus 

diingat dalam jangka waktu yang cukup panjang. 

(3) Hasil belajar penemuan mempunyai efek transfer yang lebih baik daripada hasil 

belajar lainnya  
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(4)  Secara menyeluruh belajar penbemuan meningkatkan penalaran siswa dan 

kemampuan untuk berpikir secara bebas.  

Secara khusus belajar penemuan mela�h keterampilan-keterampilan kogni�f siswa 

untuk menemukan dan memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain. Meskipun 

demikian, belajar penemuan memiliki kelemahan antara lain memerlukan waktu, oleh 

karena itu Bruner menyarankan agar penggunaan belajar penemuan harus diarahkan 

pada struktur suatu bidang studi. Struktur bidang studi terutama dibangun dari konsep-

konsep dasar dan prinsip-prinsip bidang studi tersebut. Bila seorang siswa telah 

menguasai struktur dasar, maka lebih mudah baginya untuk mempelajari dan memahami 

bahan-bahan pelajaran yang lain dalam bidang studi yang sama, serta akan lebih mudah 

diingat. Hal ini disebabkan karena ia telah mempelajari kerangka pengetahuan yang 

bermakna, yang dapat digunakannya untuk melihat hubungan-hubungan yang esensial 

dalam bidang studi itu, dan dengan demikian dapat memahami hal-hal yang mendetail. 

Menurut Bruner, menger� struktur suatu bidang studi ialah memahami struktur bidang 

studi itu sedemikian rupa, hingga dapat menghubungkan hal-hal lain pada struktur itu 

secara bermakna.  

Dalam hal pembelajaran, Bruner menyarankan agar kegiatan pembelajaran melipu�:  

1) Pengalaman-pengalaman op�mal untuk mau dan dapat belajar Belajar pemecahan 

masalah tergantung pada penyelidikan-penyelidikan alterna�f. Oleh karena itu 

pembelajaran hendaknya membantu siswa melakukan penyelidikan alterna�f-

alterna�f. Penyelidikan alterna�f membutuhkan ak�vasi, pemeliharaan dan 

pengarahan. Dengan kata lain, penyelidikan alterna�f membutuhkan sesuatu untuk 

dapat dimulai, mempertahankan keadaan tersebut, kemudian dijaga agar agar �dak 

kehilangan arah.  

2) Penstrukturan pengetahuan untuk pemahaman op�mal Struktur suatu domain 

pengetahuan mempunyai �ga ciri, yaitu cara penyajian, ekonomi dan kuasa. Cara 

penyajian melipu� �ga cara yang sudah dikemukakan di depan, yaitu enak�f, ikonik dan 

simbolik. Ekonomi berkaitan dengan sejumlah informasi yang dapat disimpan dalam 

pikiran dan dapat diproses untuk mencapai pemahaman. Makin banyak jumlah 

informasi yang harus dipelajari siswa makin banyak langkah-langkah yang harus 

ditempuh dalam memproses informasi itu. dan makin kurang ekonomi.  
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3) Perincian urutan-urutan penyajian materi pelajaran secara op�mal. Urutan materi 

pelajaran dalam suatu domain pengetahuan mempengaruhi kesulitan yang dihadapi 

siswa dalam mencapai penguasaan. Dikemukakan oleh Bruner bahwa perkembangan 

intelektual bergerak dari penyajian enak�f, ikonik ke simbolik. Karena itu urutan 

op�mal materi pelajaran juga mengiku� arah tersebut.  

4) Bentuk dan pemberian penguatan Dalam teorinya Bruner mengemukakan bahwa 

selama proses belajar mengajar berlangsung, pemberian hadiah (reward) dan 

hukuman (punishment) merupakan sesuatu hal yang pen�ng. Selama proses belajar 

mengajar berlangsung ada suatu ke�ka hadiah ekstrinsik bergeser ke hadiah intrinsik. 

Sebagai contoh hadiah ekstrinsik misalnya berupa pujian dari guru, dan hadiah intrinsik 

misalnya kepuasan karena telah berhasil menyelesaikan suatu soal/masalah. 

 

3.3.3 TEORI BELAJAR KONSTRUKTIVISME 

 

 Berbeda dengan teori behaviorisme yang memahami belajar sebagai interaksi 

antara s�mulus dan respon yang bersifat mekanis�k, konstruk�visme memandang belajar 

sebagai proses mengkonstruksi atau membangun pemahaman terhadap fenomena yang 

ditemui dengan menggunakan struktur kogni�f, pengalaman dan keyakinan yang dimiliki 

seseorang. Jadi belajar bukan sekedar menerima pelajaran dari guru dalam bentuk yang 

sudah jadi, tetapi proses mengkonstruksi pengetahuan yang dilakukan oleh se�ap 

pembelajar. Terdapat dua teori konstruk�visme yang akan djelaskan dalam buku ini, yaitu 

teori Konstruk�visme Piaget dan teori Konstruk�visme Sosial Vygotsky. 

1.  Teori Konstruk9visme Piaget 

Teori Piaget dapat dikategorikan ke dalam dua aliran teori belajar sekaligus, yaitu teori 

Kogni�visme dan teori Konstruk�visme. Aspek-aspek perkembangan kogni�f yang 

dijelaskan Piaget dalam teorinya menjadi salah satu bagian pen�ng dalam teori 

Kogni�visme yang mengutamakan proses mental dalam belajar. Namun demikian, konsep 

asimilasi dan akomodasi yang dikemukakan Piaget dalam teorinya juga menjadi konsep 

yang sangat pen�ng dalam memahami proses kontruksi pengetahuan seseorang 

pembelajar, sebagaimana dijelaskan dalam teori Konstruk�visme. 

Piaget adalah seorang ahli psikologi Perancis yang merumuskan teori komprehensif 

tentang perkembangan intelegensi atau proses berpikir. Dalam pertumbuhan intelektual 
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ada �ga aspek yang berpengaruh, yaitu struktur, isi (content) dan fungsi. Struktur-struktur 

yang juga disebut skemata merupakan organisasi mental �ngkat �nggi, satu �ngkat lebih 

�nggi dari operasi-operasi. Suatu struktur dimulai dari �ndakan-�ndakan (ac�on) yang 

selanjutnya menuju perkembangan operasi-operasi, sampai akhirnya menuju pada 

perkembangan struktur. Menurut Piaget, struktur-struktur intelektual terbentuk pada 

individu waktu ia berinteraksi dengan lingkungannya. Struktur-struktur yang terbentuk 

lebih memudahkan individu itu menghadapi tuntutan-tuntutan yang makin meningkat 

dari lingkungannya. Isi adalah pola perilaku anak yang khas tercermin pada respons yang 

diberikannya terhadap berbagai masalah atau situasi yang dihadapinya.  

Fungsi adalah cara yang digunakan organisme untuk membuat kemajuan intelektual. 

Menurut piaget perkembangan intelektual didasarkan pada dua fungsi yaitu organisasi 

dan adaptasi. Oranisasi merupakan kemampuan organisme untuk mensistema�kkan atau 

mengorganisasikan proses-proses fisik atau proses-proses psikologis menjadi sistem-

sistem yang teratur dan berhubungan. Misalnya seorang bayi secara terpisah memiliki 

kemampuan pemfokusan visual dan memegang. Pada suatu saat dalam 

perkembangannya, bayi itu dapat mengorganisasikan kedua struktur perilaku ini menjadi 

struktur lebih �nggi dengan memegang suatu benda sambil melihat benda itu. Bisakah 

anda memberikan contoh fungsi organisasi ini dalam belajar kimia?. Selanjutnya adaptasi 

merupakan kecenderungan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Adaptasi 

dapat dilakukan secara asimilasi maupun akomodasi. Dalam proses asimilasi seorang 

menggunakan struktur atau kemampuan yang telah dimilikinya untuk menanggapi 

masalah yang dihadapinya. Sebaliknya dalam proses akomodasi seseorang perlu 

memodifikasi struktur mental yang dimilikinya untuk mengadakan respon terhadap 

lingkungan, karena kemampuan yang dimilikinya �dak relevan dengan masalah yang 

dihadapinya.  

Bagi Piaget, adaptasi merupakan suatu kese�mbangan antara asimilasi dan 

akomodasi. Andaikata dengan proses asimilasi, seorang �dak dapat mengadakan adaptasi 

pada lingkungannya, terjadilah keadaan ke�dakseimbangan (disequilibrium). Akibat 

ke�dakseimbangan ini terjadi akomodasi dan struktur-struktur yang ada mengalami 

perkembangan. Tetapi, bila terjadi kembali kese�mbangan, individu itu berada pada 

�ngkat intelektual yang lebih �nggi dari sebelumnya. Pertumbuhan intelektual merupakan 

akibat proses ke�dakseimbangan yang terjadi secara terus menerus. 
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1) Menerapkan Teori Piaget dalam Pembelajaran  

Piaget mengembangkan teori yang berguna untuk menerangkan bagaimana dan 

mengapa anak-anak berkembang dan belajar. Dalam hal ini piaget �dak mengembangkan 

suatu metode mengajar, melainkan suatu pedoman. Dalam kaitannya dengan 

pembelajaran, maka untuk menerapkan teori piaget yang harus diperha�kan seorang 

pendidik adalah perumusan tujuan pendidikan, baik jangka pendek maupun jangka 

panjang. Tujuan jangka pendek secara umum hendaknya untuk mencapai perkembangan 

pra-operasional semaksimal mungkin. Secara khusus tujuan jangka pendek adalah untuk 

perkembangan sosio emosional anak, serta perkembangan kogni�f. Sedangkan tujuan 

jangka panjang pendidikan adalah perkembangan sempurna anak, yang melipu� 

perkambangan penalaran, sosial, emosi, moral dan ego termasuk keterampilan-

keterampilan intelektual semaksimal mungkin. 

Beberapa hal yang harus diperha�kan guru dalam mengajar kimia sebagai implikasi 

teori piaget adalah: 

1) Usahakanlah untuk mengetahui, apakah para siswa dalam kelas sudah mampu berpikir 

konkrit atau formal. Hal ini dapat dilakukan dengan meminta para siswa secara 

perorangan untuk berpikir refleksif, misalnya dengan pertanyaan “bila kamu diminta 

untuk mengulangi percobaan ini, bagaimana kamu melakukannya agar memperoleh 

hasil yang lebih baik?”  

2) Bila siswa sudah berada pada �ngkat formal, mintalah mereka untuk menganalisis 

prosedur-prosedur, data dan sarankan untuk meningkatkan desain eksperimen 

mereka.  

3) Mintalah para siswa untuk merencanakan suatu peneli�an.  

4) Berilah para siswa berbagai benda atau zat, dan mintalah mereka menentukan suatu 

bagan klasifikasi.  

5) Berilah siswa sebanyak mungkin kebebasan untuk berkreasi, berinkuiri dan 

menemukan.  

6) Anjurkan para siswa untuk bekerja berkelompok dalam memecahkan suatu masalah.  

7) Berilah siswa kesempatan untuk menggunakan pikiran mereka dalam menemukan 

hukum-hukum dan prinsip-prinsip kimia.  

8) Anjurkan siswa untuk membuat hipotesis-hipotesis dan berpikir proposisional, menilai 

data dan menemukan masalah mere sendiri.  
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9) Jangan membedakan anak karena perbedaan �ngkat operasional mereka, karena 

fungsi guru adalah untuk menolong para siswa meningkatkan cara berpikir mereka 

secara operasional. 

2.  Teori Konstruk9visme Sosial Vygotsky  

Teori Konstruk�visme Sosial dikemukakan oleh Vygotsky (1978) yang menyatakan 

bahwa pengetahuan pertama kali dibangun dalam konteks sosial (Eggen & Kauchak, 

2004). Menurut para penganut aliran konstruk�visme, proses penyebarluasan ilmu 

merupakan hasil dari konstruksi pemahaman bersama para pembelajar, yang �dak 

mungkin dilakukan seorang diri. Seseorang mampu memaknai pengetahuan melalui 

interaksi dengan orang lain dan lingkungan dimana orang tersebut berada. Jadi belajar 

merupakan sebuah proses sosial, yang �dak hanya terjadi dalam pikiran seseorang secara 

ak�f, tetapi juga merupakan perkembangan perilaku yang terjadi secara pasif yang 

terbentuk akibat pengaruh kekuatan luar. Pembelajaran bermakna seper� ini terjadi ke�ka 

seseorang terlibat dalam ak�vitas sosial bersama lingkungannya. Vygotsky percaya bahwa 

intelektual berkembang ke�ka menghadapi pengalaman baru dan penuh rasa ingin tahu. 

Dalam upaya memahami pengalaman baru itu, individu mengaitkan pengetahuan baru 

dengan pengetahuan awal dan membangun makna baru. Terdapat �ga klaim yang 

menjadi in� pandangan Vygotsky, yaitu: (1) Keahlian kogni�f anak dapat dipahami apabila 

dianalisis dan dinterpretasikan secara developmental; (2) Kemampuan kogni�f dimediasi 

dengan kata, bahasa, dan bentuk diskursus, yang berfungsi sebagai alat psikologis untuk 

membantu dan mentransformasi ak�vitas mental, dan (3) Kemampuan kogni�f berasal 

dari relasi sosial dan dipengaruhi oleh latar belakang sosiokultural (Santrock, 2010).  

Berbeda dengan Piaget yang lebih fokus pada tahap-tahap perkembangan 

intelektual, Vygotsky menempatkan aspek sosial sebagai aspek pen�ng dalam 

pembelajaran. Menurut Vygotsky interaksi sosial dengan orang lain memacu 

pembangunan ide-ide baru dan memperkaya perkembangan intelektual siswa. Ide pokok 

yang dikemukakan adalah apa yang disebut sebagai zone of proximal development (zona 

perkembangan terdekat), yaitu serangkaian tugas yang terlalu sulit dikuasai anak secara 

sendirian tetapi dapat dipelajari dengan bantuan dari orang dewasa atau anak yang lebih 

mampu.  

Menurut Vygotsy, siswa memiliki dua �ngkat perkembangan berbeda; �ngkat 

perkembangan aktual dan �ngkat perkembangan potensial. Tingkat perkembangan aktual 
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didefinisikan sebagai �ngkat perkembangan intelektual individu saat ini dan kemampuan 

mempelajari hal-hal khusus atas upaya individu sendiri. Adapun �ngkat perkembangan 

potensial didefinisikan sebagai �ngkat perkembangan intelektual yang dapat dicapai 

individu dengan bantuan orang lain, seper� guru, orang tua atau teman yang lebih 

dewasa. Zona antara �ngkat perkembangan aktual dan �ngkat perkembangan potensial 

siswa inilah yang oleh Vygotsky disebut sebagai zone of proximal development (Slavin, 

2006). Penekanan Vygotsky pada ZPD menegaskan keyakinannya akan ar� pen�ng dari 

pengaruh sosial, terutama pengaruh instruksi atau pengajaran, terhadap perkembangan 

kogni�f anak (Santrock, 2010), 

Gagasan ZPD ini berkaitan erat dengan konsep scaffolding, yaitu sebuah teknik 

untuk mengubah level dukungan. Menurut Vygotsky, 56 | Strategi Belajar Mengajar Kimia 

scaffolding merupakan proses atau cara memberikan bantuan yang diberikan oleh orang 

dewasa atau teman sebaya yang lebih berkompeten (capable peers) agar siswa beranjak 

dari zona aktual menuju zona potensial. Ide-ide Vygotsky ini merupakan dasar 

pembelajaran kopera�f, di mana dalam paradigma koopera�f pembelajaran terjadi 

melalui interaksi sosial antara siswa dengan guru dan teman sebaya. Dengan tantangan 

dan bantuan yang sesuai dari guru atau teman sebaya yang lebih mampu, siswa bergerak 

maju dalam zona perkembangan terdekat mereka, tempat terjadinya pembelajaran baru. 

 

 

3.3.4 Teori Humanisme 

Teori belajar humanistik berakar pada psikologi humanistik yang berfokus pada 

gagasan bahwa siswa pada dasarnya bersifat baik dan pendidikan harus diajarkan secara 

utuh. Hapudin dalam Teori Belajar dan Pembelajaran (2021) menyebutkan bahwa faktor 

motivasi dan pengalaman emosional sangat penting dalam proses belajar. Tanpa adanya 

motivasi dan keinginan dari siswa, pengetahuan baru tidak akan masuk ke struktur 

kognitif yang sudah dimiliki. Dalam teori ini, faktor yang ada dalam diri siswa 

mempengaruhi kegiatan belajar. Contohnya, jika siswa kesal, sedih, atau tertekan, mereka 

cenderung tidak akan fokus pada pembelajaran. 

Teori belajar humanistik menekankan bagaimana peserta didik bisa membagun 

dirinya untuk menemukan ilmu dan melakukan hal-hal yang positif. Jadi, kegiatan belajar 

bertujuan untuk memanusiakan siswa dalam mencapai aktualisasi diri, pemahaman, serta 
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realisasi diri secara optimal, sehingga potensi dirinya berkembang. Ada dua tokoh penting 

dalam teori belajar humanistik yaitu Carl Rogers dan Abraham Maslow. Keduanya 

mengembangkan teori ini di awal 1900-an sebagai respon dari teori belajar sebelumnya 

yaitu behaviorisme dan kognitivisme. 

Carl Rogers mengemukakan bahwa siswa yang belajar hendaknya tidak dipaksa, 

melainkan dibiarkan bebas.  Siswa diharapkan bisa mengambil Keputusan sendiri dan 

berani bertanggung jawab atas keputusannya. Ada empath al penting dalam proses 

belajar Humanistik menurut Carl Rogers: motivasi untuk belajar, belajar bermakna, 

belajar tanpa ancaman dan belajar untuk perubahan. 

Abraham Maslow berpendapat dalam diri setiap individu ada sejumlah 

kebutuhan uang tersusun secar berjenjang. Oleh karena itu, pemberian motivasi dalam 

belajar harus terlebih dahulu kebutuhan siswa. Hierarki kebutuhan manusia menurut 

Amraham Maslow; psychologi needs, safety need, love needs, self-esteem dan self-

actualization. 

Dalam teori belajar humanistic, peserta didik mempunyai kebebasan unutk 

memilih perilakunya dan melakukan apa yang mereka inginkan. Tapi, perlu diketahui juga 

kalau mareka harus bertangungjawab atas perbuatan dan sikap yang dipilih. 

Terdapat lima prinsip teori belajar Humanistik, yaitu: 

1. Manusia mempunyai cara belajar yang alami. 

2. Proses belajar berjalan lancer Ketika siswa mempunyai keterlibatan di dalamnya. 

3. Belajar akan berjalan efektif jika materi memiliki relevansi denganmaksud tertentu. 

4. Belajar berkaitan dengan perubahan persepsi diri siswa. 

5. Belajar bermakna didapatkan Ketika siswa melakukanya sendiri. 

Guru dan siswa mempunyai peran khusus agar pembelajaran berjalan lancar. Di 

teori belajar humanistik, Guru secara keseluruhan menjadi fasilitator dan panutan bagi 

siswa. Selain itu, peran lainnya meliputi: 

a. Mengajarkan keterampilan belajar 

Di teori belajar humanistik, siswa bertanggung jawab atas pilihan pembelajaran. 

Jadi, tugas guru adalah membantu mereka memahami cara belajar yang terbaik 

agar mereka berhasil memahami materi pelajaran. 
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b. Membantu siswa mengembangkan dirinya 

Bantu siswa untuk mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia yang unik agar 

nantinya bisa mengembangkan potensi yang ada dalam diri mereka. 

c. Memberikan kegiatan yang menarik 

Pembelajaran humanistik berfokus pada keterlibatan siswa, sehingga guru perlu 

menyediakan kegiatan pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan 

semangat dan keterlibatan mereka dalam belajar. 

d. Memberikan motivasi 

Berikan motivasi dan kesadaran mengenai makna belajar dalam kehidupan 

siswa. Dengan begitu, mereka bisa mengarahkan diri sekaligus memotivasi 

dirinya untuk belajar daripada sekadar menjadi penerima pasif dalam proses 

pembelajaran. 

e. Memberikan pilihan ke siswa 

Tersedianya berbagai pilihan adalah pusat pembelajaran humanistik. Di sini, 

guru berperan untuk membantu siswa membuat pilihan tentang apa yang harus 

dipelajari, contohnya dengan menawarkan opsi atau mengevaluasi hal yang 

mereka sukai. 

f. Menciptakan peluang untuk kerjasama 

Sebagai fasilitator, guru perlu menciptakan kelompok belajar untuk siswa 

mengeksplorasi, mengamati, dan mengevaluasi diri. 

 

3.3.5 Teori Belajar Sibernetik 

Sibernetik merupakan bentuk kata serapan dari kata ‘Cybernetic’ yakni sistem 

control dan komunikasi yang memungkinkan feedback atau umpan balik. Kata 

‘cybernetic’ yang selanjutnya ditulis dengan kata sibernetik berasal dari bahasa Yunani 

yang berarti pengendali atau pilot. Bidang ini menjadi disiplin ilmu komunikasi yang 

berkaitan dengan mengontrol mesin komputer. Istilah ini dipakai pertama kali oleh Louis 

Couffignal tahun 1958. Kini istilah sibernetik berkembang menjadi segala sesuatu yang 

berhubungan dengan internet, kecerdasan buatan dan jaringan komputer. Istilah 

‘Cybernetic’ pertama kali dikeluarkan oleh Nobert Wiener, seorang ilmuwan dari 

Massachussets Institut Of Technology (MIT), untuk menggambarkan kecerdasan buatan 
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(artificial intellidence). Istilah ini digunakan untuk menggambarkan cara bagaimana 

umpan balik (feedback) memungkinkan berlangsungnya proses komunikasi. (DMK, 2017). 

Teori belajar sibernetik adalah teori belajar yang mementingkan proses 

pembelajaran dan menggunakanteknologidalam mendapatkan informasi yang cepat dan 

tepat.Tujuan dari pada pelajaran ini adalah meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menerima informasi dan mengkreatifkan guru di dalampembelajarannya.Kemunculan 

teori belajar ini merupakan tuntutan masyarakat global akan pendidikan berkualitas yang 

berbasis teknologi informasi. Dapat mempermudah akses untuk memperoleh informasi, 

dan menghilangkan kemungkinan sulitnya belajar ketika pendidik tidak dapat hadir di 

kelas. Berdasarkan uraian tersebut, teori belajar sibernetik dalam proses pembelajaran 

dan penerapan IT di Era Modern menarik untuk dilakukan pengkajian.  

Uno (Thobroni: 2015:153) menjelaskan, teori belajar sibernetik adalah yang 

paling baru dari semua teori belajar yang telah dikenal. Teori ini berkembang sejalan 

dengan perkembangan ilmu informasi. Menurut Teori ini, belajar adalah pengolahan 

informasi. Teori ini memiliki kesamaan dengan teori kognitif yang mementingkan proses. 

Proses memang penting dalam teori sibernetik. Namun, yang lebih penting adalah sistem 

informasi yang diproses karena informasi akan menentukan proses. Ridwan Abdullah Sani 

(2013: 35) berpendapat, teori sibernetik merupakan teori belajar yang relatif baru 

dibandingkan dengan teori-teori belajar yang telah ada, seperti teori belajar behavioristik, 

konstruktivistik, humanistik, dan teori belajar kognitif. Teori ini berkembang sejalan 

dengan perkembangan teknologi dan ilmu informasi. Teori ini memiliki kesamaan dengan 

teori kognitif, yaitu mementingkan proses belajar daripada hasil belajar. Perbedaannya 

teori ini dengan teori belajar kognitif adalah bahwa proses belajar sangat ditentukan oleh 

sistem informai yang dipelajari. Cara belajar secara sibernetik terjadi jika peserta didik 

mengolah informasi, memonitornya, dan menyusun strategi berkenaan dengan informasi 

tersebut. Hal yang terpenting dalam teori ini adalah “Sistem Informasi” yang akan 

menentukan terjadinya proses belajar. Menurut teori ini, tidak ada satupun cara belajar 

yang ideal untuk segala situasi. Sebuah informasi mungkin akan dipelajari oleh seorang 

peserta didik dengan satu macam proses belajar, namun informasi yang sama mungkin 

akan dipelajari peserta didik yang lain melalui proses belajar berbeda. Abdul Hamid (2009: 

47) menyatakan, menurut teori belajar sibernetik yang terpenting adalah “Sistem 

Informasi” dari apa yang akan dipelajari pembelajar, sedangkan bagaimana proses belajar 
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akan berlangsung dan sangat ditentukan oleh sistem informasi tersebut. Oleh karena itu, 

teori ini berasumsi bahwa tidak ada satu jenis cara belajar yang ideal untuk segala situasi. 

Sebab cara belajar sangat ditentukan oleh sistem informasi. 

Dengan demikian aplikasi teori sibernetik ini dalam kegiatan pembelajaran akan 

mempunyai langkah- langkah sebagai berikut:  

a. Menentukan tujuan-tujuan pembelajaran  

b. Menentukan materi pembelajaran  

c. Mengkaji sistem informasi yang terkandung dalam materi pembelajaran 

d. Menentukan pendekatan belajar yang sesuai dengan sistem informasi tersebut  

e. Menyusun materi pelajaran dalam urutan yang sesuai dengan sistem informasinya  

f. Menyajikan materi dan memimbing siswa belajar dengan pola yang sesuai dengan 

urutan materi pelajaran. 

3.3.6 Teori Belajar Kecerdasan Ganda 

Gardner (1983) berhasil mengidentifikasi tujuh macam kecerdasan, yang 

kemudian dikenal sebagai kecerdasan ganda (Multiple Intelligence) atau biasa 

disingkat dengan MI. Ketujuh jenis kecerdasan tersebut adalah musical/rhythmic 

intelligence bodily/kinesthetic intelligence, logical/mathematical intelligence, 

visual/spatial intelligence, verbal/linguistic intelligence, interpersonal intelligence, 

dan  intrapersonal intelligence (dalam perkembangannya ditambah satu jenis 

kecerdasan sehingga menjadi delapan, yakni naturalistic intelligence). 

1. Kecerdasan musical 

2. Kecerdasan Kinesthe�c 

3. Kecerdasan logical/mathema�cal 

4. Kecerdasan visual/spa�al 

5. Kecerdasan verbal/linguis�k 

6. Kecerdasan interpersonal 

 

TUGAS/LATIHAN 

Bacalah baik-baik materi yang terkait dengan teori belajar Bruner, Gagne dan 

Piaget. Secara individual, buatlah perbandingan ke�ga teori tersebut dalam satu tabel. 

Bentuk kelompok beranggota 3 orang, diskusikan tugas individu yang anda buat dalam 

kelompok. Jika ada yang anda perbaiki dari tugas individual tuliskan di lembar yang lain. 
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RANGKUMAN 

Pengetahuan tentang teori belajar berguna bagi guru karena dapat memberikan 

arah, pilihan-pilihan dan prioritas dalam memecahkan masalah-masalah yang ditemuinya 

pada proses belajar mengajar. Teori Behavioris�me mengutamakan hubungan antara 

s�mulus dan respon dalam proses belajar. Seseorang dianggap telah belajar jika dia dapat 

menunjukkan perubahan perilakunya. Teori Behavioris�k diaplikasikan dalam 

pembelajaran dengan cara (1) menyusun bahan pelajaran dalam bentuk jadi secara 

hierarki dari yang sederhana sampai yang kompleks; (2) membagi tujuan pembelajaran 

dalam bagian kecil yang ditandai dengan pencapaian suatu ketrampilan tertentu yang 

dapat diukur dan diama�; (3) menerapkan penguatan posi�f untuk perilaku yang 

diinginkan dan penguatan nega�f untuk perilaku yang kurang sesuai; (4) membuat jadwal 

ulangan secara teratur dan menerapkan pembelajaran dengan sistem drill.  

Model pemrosesan informasi menurut Gagne mencakup dua aspek, yaitu aspek 

aliran informasi dan aspek pengontrolan informasi. Hasil-hasil belajar menurut Gagne 

melipu� informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kogni�f, sikap dan 

keterampilan motorik. Teori instruksi Bruner mencakup: pengalaman-pengalaman op�mal 

bagi siswa untuk mau dan dapat belajar, penstrukturan pengetahuan untuk pemahaman 

op�mal, perincian urutan penyajian materi pelajaran secara op�mal dan pemberian 

penguatan. Menurut Ausubel belajar bermakna terjadi bila informasi baru dapat dikaitkan 

dengan sub sumer yang sudah terdapat dalam struktur kogni�f seseorang. Belajar 

bermakna dapat diperoleh dengan cara melakukan prinsip diferensiasi progresif, 

rekonsiliasi integra�f dan menerapkan penggunaan peta konsep dalam pembelajaran. 

Menurut Piaget semua anak melalui 4 �ngkat perkembangan kogni�f, yaitu �ngkat sensori 

motor, pra operasional, operasional konkrit, dan operasional formal dengan karakteris�k 

pada masing-masing �ngkat perkembangan itu. Dalam mengajar guru seyogyanya 

memperha�kan �ngkat perkembangan kogni�f siswa, di samping itu metode 

pembelajaran yang digunakan hendaknya disesuaikan dengan struktur kogni�f siswa.  

Teori Vygotsky merupakan dasar pembelajaran kopera�f, di mana dalam 

paradigma koopera�f pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial antara siswa dengan 

guru dan teman sebaya. Ide pokok Vygotsky mencakup pemahaman tentang zone of 

proximal development (ZPD) dan scaffolding. ZPD yaitu zona antara �ngkat perkembangan 
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aktual dan �ngkat perkembangan potensial siswa yang dicapai melalui pemberian 

serangkaian tugas yang terlalu sulit dikuasai anak secara mandiri tetapi dapat dipelajari 

dengan bantuan dari orang lain yang lebih mampu. Adapun scaffolding merupakan proses 

atau cara memberikan bantuan yang diberikan oleh orang lain yang lebih berkompeten 

(capable peers) agar siswa beranjak dari zona aktual menuju zona potensial. 

Teori belajar humanistik menekankan bagaimana peserta didik bisa membagun 

dirinya untuk menemukan ilmu dan melakukan hal-hal yang positif. Jadi, kegiatan belajar 

bertujuan untuk memanusiakan siswa dalam mencapai aktualisasi diri, pemahaman, serta 

realisasi diri secara optimal, sehingga potensi dirinya berkembang. 

 

TES FORMATIF  

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat !  

1. Di bawah ini adalah contoh-contoh hasil belajar menurut teori Behavioris�k, kecuali:  

a. Seseorang dapat mengemudikan mobil setelah belajar menye�r  

b. Seorang anak mampu berjalan setelah belajar berjalan.  

c. Seorang anak bisa membaca dengan lancar setelah belajar membaca  

d. Seseorang bisa mengoperasikan komputer setelah belajar computer  

e. Seorang anak dapat menyelesaikan soal perkalian yang rumit setelah belajar 

matema�ka.  

2. Manakah contoh penerapan teori Behavioris�k yang paling tepat?  

a. Menggunakan media pembelajaran utuk mempelajari konsep abstrak.  

b. Mengajarkan konsep secara berurutan menurut hirarkinya  

c. Dalam mengajar mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mengukur cara 

berpikir anak  

d. Mengemas materi pembelajaran dalam unit-unit kecil yang terukur 

keberhasilannya.  

e. Mengajak siswa untuk mengingat suatu konsep/prinsip dengan bantuan jembatan 

keledai. 

3. Guru berkata: “Susunlah suatu kata atau kalimat pendek tentang pelajaran yang baru 

saja kamu terima agar kamu �dak mudah melupakannya”. Guru ini telah 

memperha�kan kejiadian instruksional:  

a. Mengak�Uan mo�vasi  
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b. Menyediakan bimbingan belajar  

c. Memberikan umpan balik  

d. Membantu transfer belajar  

e. Meningkatkan retensi  

4. Menurut Bruner belajar bermakna telah dialami siswa, bila ia:  

a. dapat menghubung-hubungkan konsep melalui membaca  

b. dapat menemukan konsep melalui percobaan  

c. dapat menerapkan konsep pada situasi baru  

d. dapat membuk�kan konsep melalui percobaan  

e. dapat menjelaskan konsep melalui metode ilmiah  

5. Tujuan yang dirumuskan guru dalam belajar penemuan ialah:  

a. siswa dapat menuliskan suatu reaksi kimia yang berlangsung antara asam kuat dan 

basa kuat  

b. siswa dapat memberikan beberapa contoh senyawa yang tergolong karbohidrat  

c. siswa dapat memberikan definisi basa amfoter  

d. siswa dapat mengambil kesimpulan bahwa dalam reaksi se�mbang aksi 

menimbulkan reaksi  

e. Siswa dapat menjelaskan alasan mengapa asam dapat mebirukan kertas lakmus. 

6. Dalam merencanakan pelajaran kimia guru yang menerapkan belajar penemuan akan 

melakukan hal berikut:  

a. kegiatan-kegiatan guru disusun secara terperinci.  

b. Kegiatan-kegiatan siswa disusun secara terperinci  

c. masalah-masalah diperkirakan guru tepat untuk diselidiki  

d. alat-alat serta bahan kimia disediakan untuk se�ap siswa  

e. menjelaskan materi pelajjaran secara jelas di awal pelajaran.  

7. Agar belajar bermakna menurut Ausubel dapat berlangsung, maka:  

a. pengetahuan baru dapat diberikan guru dengan menjelaskan hubungan antar 

konsep  

b. pengetahuan baru harus berbeda dengan konsep yang telah ada dalam struktur 

kogni�f.  

c. pengetahuan baru itu harus ditemukan sendiri oleh siswa tanpa bantuan guru  

d. dalam mempelajari pengetahuan baru siswa harus menggunakan ingatannya  
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e. siswa melakukan pemecahan dengan cara coba-coba.  

8. Peta konsep memegang peranan pen�ng dalam pendidikan, karena:  

a. peta konsep terdiri atas konsep-konsep yang pen�ng 

b. peta konsep yang dibuat sendiri menolong siswa untuk belajar secara mandiri  

c. dari peta konsep yang dibuat siswa guru mengetahui adanya konsepsi yang salah 

pada siswa.  

d. peta konsep mengandung konsep-konsep dalam jumlah banyak  

e. peta konsep memudahkan cara belajar siswa. 

9. Seorang siswa diberi 10 macam asam dan 12 macam basa, dan diminta menuliskan 

semua reaksi yang mungkin terjadi. Yang menuliskan macam reaksi yang paling 

banyak ialah anak yang berpikir:  

a. reversibel  

b. transduk�f  

c. hipotesis-deduk�f  

d. konservasi  

e. kombinatorial  

10. Salah satu cara untuk mengetahui bahwa seorang anak pada �ngkat kogni�f konkrit 

atau formal adalah meminta ia berpikir secara:  

a. refleksif  

b. induk�f  

c. deduk�f  

d. intuii�f  

e. konserva�f 

 

Umpan Balik  

• Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawaban tes forma�f dan hitunglah jumlah 

jawaban anda yang benar. Gunakanlah rumus-di bawah ini untuk mengetahui �ngkat 

penguasaan Anda dalam materi kegiatan belajar di atas. 

Tingkat Penguasaan = 
������ ����	�
 ��
� 
�
�� 

��
� 100% 

Ar� �ngkat penguasaan yang Anda capai:  

90% - 100% = Baik Sekali 

80% - 89% = Baik 



53 

 

70% - 79% = Sedang 

< 70% = Kurang  

 

Tidak Lanjut 

Jika Anda mencapai �ngkat penguasaan 80% ke atas, Anda dapat melanjutkan dengan 

kegiatan belajar berikutnya. Tetapi kalau �ngkat penguasaan Anda harus mengulangi 

kegiatan belajar di atas terutama  

bagian yang belum Anda kuasai. 

 

Kunci Jawaban Tes Forma9f  

1. b 3. e 5. d 7. a 9. e 

2. d  4. b 6. c 8. c 10. a 
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BAB III 

PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

 

3.1 PENGANTAR 

 Bab ini berisi tentang berbagai pendekatan dalam pembelajaran, khususnya 

pembelajaran Kimia. Banyak sekali pendekatan yang telah dikembangkan saat ini, tetapi 

�dak semua pendekatan tersebut cocok diterapkan dalam pembelajaran Kimia. Setelah 

mempelajari bab ini anda diharapkan memahami berbagai jenis pendekatan dalam 

pembelajaran, dari pendekatan yang sudah ada sejak dahulu sampai dengan pendekatan 

yang baru dikembangkan seper� pendekatan mul�ple intelligences. 

Setelah mempelajari bab ini anda diharapkan dapat:  

1. Menjelaskan penger�an pendekatan pembelajaran.  

2. Menjelaskan tentang berbagai jenis pendekatan; pendekatan Induk�f-deduk�f, 

pendekatan kontekstual, pendekatan konsep, pendekatan keterampilan proses, 

pendekatan mul�ple intelligences.  

3. Memberikan contoh penerapan pendekatan dalam pembelajaran Kimia.  

4. Menganalisis kelebihan dan kekurangan masing-masing pendekatan 

pembelajaran. 

 

3.1 PENGERTIAN PENDEKATAN, MODEL, DAN METODE PEMBELAJARAN 

Dalam kegiatan belajar mengajar orang mengenal is�lah “pendekatan”, “model” 

dan ”metode” mengajar. Apa sebenarnya penger�an ke�ga is�lah tersebut dan apa pula 

perbedaannya? Pendekatan pada hakikatnya menyangkut jenis kegiatan mental yang 

digunakan dalam mengajar. Jadi dengan mengetahui berbagai pendekatan, orang akan 

dapat menjawab pertanyaan tentang kegiatan mental yang mana yang digunakan 

seseorang dalam belajar. Model mengajar didefinisikan sebagai suatu pola pembelajaran 

yang menggambarkan proses penentuan dan perolehan situasi lingkungan tertentu yang 

dapat menyebabkan para siswa berinteraksi melalui terjadinya perubahan khusus pada 

�ngkah laku mereka. Cara mengajar atau lebih dikenal sebagai metode mengajar 

menyangkut permasalahan kegiatan fisik dalam belajar. Jadi berkaitan dengan jenis 

kegiatan yang harus diberikan pada siswa agar kemampuan intelektualnya dapat 

berkembang. Pada dasarnya pendekatan dan model mengajar yang telah dikembangkan 
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banyak sekali, tetapi berikut ini akan disampaikan beberapa pendekatan dan model 

pembelajaran yang relevan dengan konteks pembalajaran sains khususnya kimia. 

 

3.2 BERBAGAI PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

3.2.1 Pendekatan Induk9f-Deduk9f 

 Pendekatan ini berorientasi pada paham bahwa belajar pada dasarnya adalah 

pengembangan intelektual. Pengembangan intelektual seseorang akan berkembang 

melalui dua cara: 

1) Secara Induk�f: jika teori yang diperoleh menjadi generalisasi dari faktorfaktor empiris. 

Model induk�f dimulai dari teori-teori kecil yang telah diuji berkali-kali kemudian disusun 

ke atas menjadi suatu generalisasi.  

2) Secara deduk�f: Teori dibangun atas dasar logika dan kemudian diujii melalui 

eksperimen yang sifatnya ditentukan oleh teori tersebut.  

Dalam pembelajaran sebenarnya kita selalui berpikir induk�fdeduk�f. Jarang 

sekali orang berpikir secara induk�f murni atau deduk�f murni. Jadi dalam pembelajaran 

yang kita lakukan adalah berpikir induk�fdeduk�f. Suatu pengajaran yang 

mengembangkan cara berpikir induk�f biasa disebut pengajaran dengan pendekatan 

induk�f-deduk�f atau model induk�f-deduk�f. Ciri utama pendekatan induk�f adalah 

pengolahan informasi dengan menggunakan data untuk membangun konsep atau untuk 

memperoleh penger�an.  

Data yang digunakan mungkin merupakan data primer atau dapat pula berupa 

kasus-kasus nyata yang terjadi di lingkungan. Melalui pendekatan pembelajaran ini, 

sebenarnya yang ingin ditekankan adalah bagaimana agar siswa dapat meningkatkan 

kemampuannya untuk menangani informasi. Dalam pelaksanaannya pendekatan ini 

memerlukan sejumlah besar data yang dapat disusun oleh para siswa, sementara guru 

bertugas untuk menolong para siswa dalam memproses data ini ke dalam cara yang lebih 

kompleks, dan meningkatkan kemampuan umum mereka dalam proses ini.  

Sebaliknya pendekatan deduk�f yang sering digunakan pada pembelajaran 

tradisional menekankan pada kegiatan transfer informasi atau pengetahuan yang ditandai 

dengan pemaparan konsep, definisi dan is�lah-is�lah pada bagian awal pembelajaran. 

Pada pendektan deduk�f pembelajaran diawali dengan penjelasan teori yang meningkat 

ke penerapan teori. Di bidang sain dan teknik dijumpai upaya mencoba pembelajaran dan 
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topik baru yang menyajikan kerangka pengetahuan, menyajikan teori-teori dan rumus 

dengan sedikit memperha�kan pengetahuan utama mahasiswa, dan kurang atau �dak 

mengkaitkan dengan pengalaman mereka.  

Karakteris�k pendekatan induk�f-deduk�f adalah:  

(1) Proses berpikir siswa berkembang dari data yang sifatnya spesifik menuju 

generalisasi.  

(2) Tujuan belajar adalah memo�vasi siswa untuk berpikir kri�s.  

(3) Guru mengendalikan unsur-unsur yang terlibat dalam pembelajaran.  

(4) Siswa terlibat dalam kegiatan yang berhubungan dengan data yang ada.  

(5) Menghasilkan beberapa generalisasi yang dapat dirumuskan oleh siswa. 

 

 

3.2.2 Pendekatan Kontekstual 

Pendekatan Kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan 

konsep belajar yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk 

dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi 

kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam 

kehidupan mereka. Pendekatan ini dipengaruhi oleh filsafat konstruk�visme Piaget yang 

berpendapat, bahwa sejak kecil se�ap anak sudah memiliki struktur kogni�f yang 

kemudian dinamakan “skema”. Skema terbentuk karena pengalaman, dan proses 

penyempurnaan skema itu dinamakan asimilasi dan semakin besar pertumbuhan anak 

maka skema akan semakin sempurna yang kemudian disebut dengan proses akomodasi. 

Dalam pembelajaran kontekstual guru mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 

anggota keluarga dan masyarakat (US Departement of Educa�on, 2001). Melalui cara ini 

siswa akan menyadari manfaat yang mereka pelajari dalam kehidupannya nan�. 

Pendekatan kontekstual memiliki lima karakteris�k pen�ng yang harus dipahami. 

Pertama, pembelajaran merupakan proses pengak�fan pengetahuan yang sudah ada 

(ac�va�ng knowledge). Kedua, pembelajaran ntuk memperoleh dan menambah 

pengetahuan baru (acquiring knowledge). Ke�ga, pemahaman pengetahuan 

(understanding knowledge). Keempat, memprak�kan pengetrahuan dan pengalaman 

tersebut (applying knomledge). Kelima, melakukan refleksi (reflec�ng knowledge).  
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Untuk menerapkan pendekatan kontekstual, terdapat lima bentuk pembelajaran 

yang pen�ng dilakukan, yaitu:  

1. Mengaitkan  

Kegiatan mengaitkan dilakukan untuk menghubungkan konsep baru yang akan 

dipelajari dengan dengan sesuatu yang sudah dikenal siswa. Dengan kata lain 

pembelajaran hendaknya dilakukan dengan mengaitkan informasi baru dengan apa yang 

sudah diketahui siswa sebelumnya.  

b. Mengalami  

Mengalami merupakan in� belajar kontekstual dimana siswa mendapatkan 

pengalaman belajar secara langsung dengan materi yang dipelajari. Dalam pendekatan 

kontektual diyakini bahwa proses belajar dapat terjadi lebih cepat ke�ka siswa dapat 

memanipulasi peralatan dan bahan serta melakukan bentuk-bentuk peneli�an yang ak�f.  

c. Menerapkan  

Kegiatan menerapkan dilakukan siswa melalui kegiatan pemecahan masalah. Guru dapat 

memo�vasi siswa dengan memberikan la�han yang realis�k dan relevan.  

d. Kerjasama 

Permasalahan kompleks dalam pembelajaran kontekstual dapat diatasi dengan lebih 

mudah jika dilakukan secara berkelompok. Pengalaman kerjasama �dak hanya memban� 

siswa mempelajari bahan ajar, tetapi konsisten dengan dunia nyata di mana dalam 

kehidupan yang sebenarnya manusia dapat menyelesaikan masalah dengan lebih mudah.  

e. Mentransfer  

Fungsi dan peran guru pada kontksini adalah membuat bermacam-macam 

pengalaman belajar dengan focus pada pemahaman bukan hapalan.  

 

3.2.3 Pendekatan Konsep  

Pendekatan yang dikembangkan oleh Jerome S. Bruner pada tahun 1956 ini 

muncul dari studi tentang proses berpikir dimana belajar adalah proses berpikir ak�f 

mengenai informasi dan kemudian disusun dan dibentuk dengan cara yang unik oleh 

se�ap individu. Melalui pendekatan ini siswa dituntut menemukan sendiri konsep-konsep 

berdasarkan datadata yang diberikan guru. Proses pencapaian konsep melalui empat 

phase: (1) Data dikemukakan kepada siswa dalam bentuk kejadian, atau sesuatu unit. 

Siswa merancang unit-unit informasi dalam bermacam-macam atribut darimana konsep 
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dikembangkan. (2) Siswa menganalisis strategi-strategi untuk mendapatkan konsep-

konsep. (3) Siswa menganalisis jenis-jenis konsep dan atributnya. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang ikonsep-konsep dan bagaimana mereka digunakan. 

(4) Siswa mempraktekkan konsep-konsep dan mengajarkannya pada siswa yang lain.  

Sebagai contoh pada pembelajaran konsep reaksi redoks dengan menggunakan 

pendekatan konsep, guru melakukan kegiatan belajar mengajar berikut: 

a. Guru memberikan LKS kepada siswa yang berisi contoh dan la�han. Siswa kemudian 

mengolah dan menganalisis contoh yang diberikan, kemudian memformulasikan 

perolehannya dengan mengambil kesimpulan tentang suatu konsep. Dalam hal ini guru 

membiarkan siswa menemukan sendiri konsep tentang materi tersebut. 

b. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan penemuannya. Setelah didiskusikan guru 

menampung konsep-konsep yang dikemukakan siswa kemudian pada akhirnya 

memberikan kesimpulan.  

c. Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap konsep yang ditemukan, 

pada akhir pertemuan guru memberikan tes. 

 

3.2.4 Pendekatan Keterampilan Proses 

Sains (IPA) mencakup dua hal, yaitu IPA sebagai produk dan IPA sebagai proses. 

IPA sebagai produk melipu� sekumpulan pengetahuan yang terdiri atas fakta-fakta, konsep-

konsep dan prinsip-prinsip IPA, sedangkan IPA sebagai proses melipu� keterampilan-

keterampilan dan sikap-sikap yang dimiliki oleh para ilmuwan untuk memperoleh dan 

mengembangkan pengetahuan atau produk IPA. Keterampilan-keterampilan inilah yang 

disebut sebagai keterampilan proses IPA.  

Keterampilan proses IPA melipu�:  

a. Mengama�; menggunakan satu atau lebih alat indra, misal melihat dengan mata, 

mendengar dengan telinga, membau dengan hidung, mengecap denga lidah, mdengan 

kulit. Informasi yang dihasilkan dari kegiatan mengama� disebut buk� atau data.  

b. menafsirkan pengamatan (inferensi); menjelaskan atau menginterpretasi suatu 

pengamatan.  

c. Meramalkan (memprediksi); membuat inferensi tentang suatu kejadian di masa yang 

aka da�ng berdasarkan buk� yang ada pada saat ini atau masa lalu.  



59 

 

d. Mengklasifikasi: mengorganisasikan benda-benda dan kejadian-kejadia ke dalam 

kelompok-kelompok  

e. Merencanakan eksperimen; membuat suatu rencana terorganisasi untuk menguji 

suatu hipotesis.  

f. Berkomunikasi. 

g. mengajukan pertanyaan; merumuskan pertanyaan yang dapat dijawab dengan 

pengamatan atau buk� fisik.  

h. Mengembangkan hipotesis; merumuskan penjelasan yang mungkin untuk satu 

perangkat pengamatan atau jawaban erhadap pertanyaan ilmiah. 

 

3.2.5 Pendekatan Konstruk9visme  

Secara sederhana pendekatan Konstruk�visme beranggapan bahwa pengetahuan 

seseorang merupakan konstruksi (bentukan) dari apa yang kita ketahui. Manusia 

mengkonstruksi pengetahuan mereka melalui interaksi mereka dengan obyek, fenomena, 

pengalaman dan lingkungan mereka. Bagi konstruk�visme, pengetahuan �dak dapat 

ditransfer begitu saja dari seseorang kepada orang lain, tetapi harus diinterpretasikan 

sendiri oleh masing-masing orang. Dengan demikian belajar menurut pandangan 

konstruk�visme adalah ”construc�ng understanding” atau proses membangun ilmu 

pengetahuan. Dalam mengajar guru hendaknya memahami bahwa dalam kepala siswa 

sudah terkandung banyak pengalaman, konsep-konsep dan pengetahuan lain. Jadi siswa 

�dak memasuki kelas dengan pikiran yang kosong. Bentukan pengetahuan yang diperoleh 

siswa sedikit banyaknya akan dipengaruhi oleh konsep yang sudah ada.  

Tugas guru dalam pembelajaran dengan pendekatan konstruk�visme adalah 

menjadi mitra yang ak�f bertanya, merangsang pemikiran, menciptakan persoalan, 

membiarkan murid mengungkapkan gagasan dan konsepnya, serta kri�s menguji konsep 

murid. Guru juga harus menguasai bahan secara luas dan mendalam sehingga dapat lebih 

fleksibel menerima gagasan murid yang berbeda.  

Asumsi-asumsi dalam pendekatan konstruk�visme adalah:  

(1) Sebelum masuk ke dalam kelas anak telah memiliki konsep/ide, yang bisa bernilai 

benar atau salah.  

(2) Melalui pembelajaran anak dapat membangun sendiri pengetahuannya. 

(3) Dalam kegiatan pembelajaran, kegiatan mendahului analisis.  
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(4) Semua kegiatan dilakukan dalam kerja kelompok.  

Driver dan Oldham dalam Suparno (1996) menjelaskan beberapa ciri mengajar 

konstruk�visme sebagai berikut:  

(1) Orientasi: murid diberi kesempatan untuk mengembangkan mo�vasi dalam 

mempelajari suatu topik.  

(2) Elicitasi: Murid dibantu untuk mengungkapkan idenya secara jelas.  

(3) Restrukturisasi ide melalui klarifikasi ide yang dikontraskan dengan ide orang lain, 

membangun ide yang baru dan mengevaluasi ide barunya ke dalam eksperimen.  

(4) Penggunaan ide ke dalam banyak situasi  

(5) Review bagaimana ide itu berubah.  

Dalam kenyataannya pelaksanaan pendekatan konstruk�visme bukanlah hal yang 

mudah. Kendala-kendala yang mungkin �mbul dalam penerapan pendekatan 

konstruk�visme adalah:  

(2) Sulit mengubah keyakinan guru yang sudah terstruktur menggunakan pendekatan 

konvensional 

(3) Guru �dak tertarik untuk melaksanakan pendekatan konstruk�visme karena 

menuntut krea�fitas dalam perencanaan pengajaran dan penggunaan media.  

(4) Pendekatan konstruk�visme menuntut perubahan sistem evaluasi  

(5) Fleksibilitas kurikulum mungkin masih sulit diterima guru yang terbiasa dengan 

kurikulum terpusat.  

(6) Siswa telah terbiasa dengan pengajaran yang terpusat pada guru. 

 

6.3.1 Pendekatan Mul9ple Intelligences  

Pendekatan Mul�ple Intelligences merupakan pendekatan yang rela�f baru 

berkembang. Pendekatan ini diturunkan dari teori Mul�ple Intelligences/MI (kecerdasan 

majemuk) yang dikembangkan pada tahun 1983 oleh Dr Howard Gardner, profesor 

pendidikan di Harvard University. Teori ini menunjukkan bahwa gagasan tradisional 

intelegensi yang didasarkan pada tes IQ terlalu terbatas. Berdasarkan teori MI, Gardner 

(1993) mengusulkan delapan kecerdasan yang berbeda untuk menjelaskan potensi 

manusia secara lebih luas. Kecerdasan yang dimaksud Gardner dalam teorinya terdiri atas: 

kecerdasan linguis�k; logika matema�ka, visual-spasial, kineste�k, musikal, interpersonal, 

intrapersonal, dan naturalis (Gardner, 1983). 
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Teori MI Gardner bertentangan dengan teori kecerdasan yang berlaku selama ini 

dan sekaligus mempertajam pandangan tentang inteligensi. Pendapat sebelumnya 

tentang kapasitas intelektual manusia mengatakan bahwa intelegensi manusia bersifat 

tetap sepanjang hidupnya. Inteligensi tersebut hanya dapat diukur melalui kemampuan 

berbahasa dan logika atau lazim disebut tes IQ. Menurut teori MI, intelegensi merupakan 

kemampuan manusia untuk menciptakan masalah dan memecahkannya (Gardner, 1993). 

Kecerdasan juga dapat bermakna sebagai kemampuan untuk menciptakan sesuatu atau 

menawarkan suatu pelayanan yang berharga dalam suatu kebudayaan atau masyarakat 

(Bowles, 2008; 21). Kunci dari teori MI adalah bahwa seluruh umat manusia memiliki 

delapan kecerdasan yang independen satu sama lain dengan �ngkat yang berbedabeda. 

Berdasarkan pemahaman bahwa profil kecerdasan yang dimiliki masing-masing individu 

�dak sama, maka pembelajaran dapat dikembangkan dengan mengevaluasi profil 

kecerdasan siswa dan mendesain ak�vitas pembelajaran berdasarkan �ngkat kecerdasan 

tersebut. 

Gardner (1983) dalam bukunya Frames of Mind, mendeskripsikan delapan aspek 

dan karakteris�k dari masing-masing jenis kecerdasan tersebut, yaitu: 

a. Linguis�c intelligence (kecerdasan bahasa) 

b. Logical-mathema�cal intelligence (kecerdasan logika matema�ka) 

c. Visual spa�al intelligence (kecerdasan spasial) 

d. Bodily-kinesthe�c intelligence (kecerdasan gerakan jasmani) 

e. Musical intelligence (kecerdasan musikal) 

f. Interpersonal intelligence (kecerdasan interpersonal / sosial) 

g. Naturalist intelligence (kecerdasan alam) 

 

LATIHAN/ TUGAS  

Pelajari baik-baik masing-masing pendekatan di atas, kemudian bandingkan semua 

pendekatan tersebut se�daknya dalam 3 aspek seper� pada table berikut: 

PENDEKATAN ASPEK ………….. ASPEK ………….. ASPEK ……………. 

Pendekatan Induk�f-

deduk�f 

   

Pendekatan 

Kontekstual 

   

Pendekatan 

Keterampilan Proses 
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Pendekatan 

Konstruk�visme 

   

Pendekatan Mul�ple 

Intelligences 

   

 

 

RANGKUMAN 

Berbagai pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam proses 

pembelajaran adalah:  

1. Pendekatan Induk�f-deduk�f Hilda Taba  

2) Pendekatan Kontekstual  

3) Pendekatan Pencapaian Konsep  

4) Pendekatan Keterampilan Proses 

5) Pendekatan Pengorganisasian Konsep  

6) Pendekatan Konstruk�visme  

7) Pendekatan Mul�ple Intelligences 

Se�ap pendekatan memiliki ciri utama yang khas. Ciri utama pendekatan induk�f 

adalah membangun konsep atau informasi dengan cara pengolahan informasi 

menggunakan data. Pendekatan induk�f deduk�f bertujuan untuk mela�h siswa 

meningkatkan kemampuan menangani informasi. Karakteris�k pendekatan kontekstual 

terletak pada proses keterlibatan siswa secara penuh dalam menemukan konsep, dan 

menghubungkannya dengan kehidupan nyata. Pendekatan konsep menekankan pada 

kemampuan siswa menemukan konsep sendiri berdasarkan data-data yang diberikan 

guru.  

Proses pencapaian konsep dilakukan melalui empat phase, yaitu pemaparan data oleh 

guru, analisis strategi untuk mendapatkan konsep, analisis jenis-jenis konsep dan 

atributnya, dan mempraktekkan konsep-konsep dan mengajarkannya pada siswa yang 

lain. Pendekatan keterampilan proses menekankan pada proses pemerolehan konsep 

melalui keterampilan proses sains seper� mengama�, menafsirkan pengamatan 

(inferensi), meramalkan (memprediksi), mengklasifikasi, merencanakan peneli�an, 

berkomunikasi, mengajukan pertanyaan, dan mengembangkan hipotesis.  

Ciri utama pendekatan konstruk�visme terletak pada pemahaman bahwa sebelum 

masuk ke dalam kelas anak telah memiliki konsep/ide, yang bisa bernilai benar atau salah. 
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Oleh karena itu dalam pembelajaran guru hendaknya memfasilitasi siswa membangun ide, 

merestrukturisasi ideidenya, mengevaluasi ide, dan menerapkannya dalam banyak situasi. 

Pendekatan Mul�ple Intelligences didasarkan pada teori Mul�ple Intelligences/MI yang 

dikembangkan oleh Dr Howard Gardner. Dalam pembelajaran guru hendaknya menyadari 

bahwa siswa memiliki karakternya sendiri yang disebut kecerdasan majemuk. Stretagi 

pembelajaran akan berhasil jika disesuaikan dengan jenis kecerdasan yang dimiliki siswa. 

 

TES FORMATIF 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat ! 

1. Di bawah ini adalah kerakteris�k dari pendekatan induk�f-deduk�f dari Hilda Taba, 

kecuali:  

a. Proses berpikir siswa berkembang dari data yang sifatnya spesifik menuju 

generalisasi.  

b. Tujuan belajar siswa adalah mengama� fenomena alam secara ak�f.  

c. Guru mengendalikan unsur-unsur yang terlibat dalam pembelajaran.  

d. Siswa terlibat dalam kegiatan yang berhubungan dengan data.  

b. Menghasilkan beberapa generalisasi yang dapat dirumuskan siswa. 

  

2. Sekelompok siswa sedang berla�h melakukan pengamatan di sebuah akuarium. 

Manakah yang bukan merupakan hasil pengamatan?  

a. Aquarium memiliki panjang 50 cm, lebar 30 cm dn �nggi 18 cm  

b. Aquarium berisi 3 ekor ikan mas warna merah dan 2 ekor warna pu�h  

c. Aquarium itu kedap air.  

d. Air dalam aquarium itu jernih.  

e. Aquarium itu berisi 5 ekor ikan mas. 

3. Manakah penger�an yang benar tentang keterampilan menafsirkan data?  

a. Informasi yang dikumpulkan melalui pengamatan atau pengukuran.  

b. Sebuah tes yang ha�-ha� dan terencana atas sebuah hipotesis  

c. Membuat sebuah pernyataan yang merupakan suatu rangkuman tentang apa 

yang sudah dipelajari dari sebuah eksperimen  

d. Sebuah kemungkinan penjelasan yang dites dengan sebuah eksperimen  
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b. Menemukan makna yang ada di dalam data dengan cara mencari pola atau 

kecenderungan.  

4. Pembelajaran tentang koloid dilakukan guru dengan mengajak siswa mengobservasi 

kegiatan penjernihan air di PDAM. Ini merupakan salah satu contoh pembelajaran yang 

menerapkan pendekatan……  

a. Keterampilan proses  

b. Induk�f-deduk�f  

c. Pengorganisasian konsep  

d. Kontekstual  

e. Konstruk�visme  

5. Manakah dari ak�vitas pembelajaran Koloid berikut yang bukan merupakan penerapan 

pendekatan konsep?  

a. Guru mengajarkan konsep Koloid dari umum ke khusus.  

b. Guru menyajikan separangkat contoh kolod dan bukan koloid.  

c. Siswa menganalisis atribut-atribut konsep koloid.  

d. Siswa menyimpulkan definisi koloid.  

b. Siswa mengiden�fikasi jenis koloid yang diberikan guru.  

 

Umpan Balik 

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawaban tes forma�f dan hitunglah 

jumlah jawaban anda yang benar. Gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahui 

�ngkat penguasaan Anda dalam materi kegiatan belajar di atas. 

Rumus:  

Tingkat Penguasaan = 
������ ����	�
 ��
� 
�
�� 

�
� 100% 

Ar� �ngkat penguasaan yang Anda capai:  

90% - 100% = Baik Sekali 

80% - 89% = Baik 

70% - 79% = Sedang 

< 70% = Kurang  
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Tidak Lanjut 

Jika Anda mencapai �ngkat penguasaan 80% ke atas, Anda dapat melanjutkan 

dengan kegiatan belajar berikutnya. Tetapi kalau �ngkat penguasaan Anda harus 

mengulangi kegiatan belajar di atas terutama bagian yang belum Anda kuasai. 

 

Kunci Jawaban Tes Forma9f  

1. b  

2. d  

3. e  

4. b  

5. d 
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BAB IV 

MODEL PEMBELAJARAN 

 

4.1 PENGANTAR 

Bab ini berisi pembahasan tentang berbagai model pembelajaran, khususnya yang 

dapat diterapkan pada pembelajaran Kimia. Se�ap model pembelajaran memiliki 

karakteris�k yang mengacu pada teori-teori belajar yang ada. Tidak ada model 

pembelajaran yang terbaik, melainkan model pembelajaran yang cocok diterapkan pada 

materi pelajaran dengan karakteris�k tertentu.  

Setelah mempelajari bab ini anda diharapkan dapat:  

1. Menjelaskan penger�an model pembelajaran.  

2. Menjelaskan karakteris�k model pembelajaran  

3. Memberikan contoh penerapan model dalam pembelajaran kimia  

4. Menjelaskan tentang Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Inkuiri, Kontekstual 

dan Discovery 

5. Menganalisis kelebihan dan kekurangan masing-masing model pembelajaran.  

6. Memberikan contoh implementasi model-model pembelajaran dalam pembelajaran 

kimia. 

Untuk menambah pemahaman anda terhadap cara penerapan sintakssintaks model 

pembelajaran yang dijelaskan, anda dapat memanfaatkan video pembelajaran dan link-

link terkait. 

 

4.2 PENGERTIAN MODEL PEMBELAJARAN 

Model pengajaran (models of teaching) merupakan suatu perencanaan atau pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas, 

merancang bahan pembelajaran serta untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelajaran (Joyce & Weill, 2004). Se�ap model mengarahkan kita dalam mendesain 

pembelajaran untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. 

 

4.3 KARAKTERISTIK MODEL PEMBELAJARAN. 

Untuk dapat disebut sebagai model pembelajaran, terdapat lima unsur pen�ng yang 

harus dimiliki suatu model pembelajaran, yaitu (1) Sintaks, (2) Sistem social, (3) Prinsip 

reaksi, (4) Sistem Pendukung, (5) Dampak instruksional dan dampak pengiring (Joyce & 
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Weill, 2004). Model pembelajaran berimplikasi pada sesuatu yang lebih luas daripada 

metode atau struktur, dan mencakup sejumlah pendekatan untuk pengajaran. Model 

pembelajaran juga berfungsi sebagai sarana komunikasi yang pen�ng di dalam kelas. 

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang digunakan, termasuk 

di dalamnya tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran dan pengelolaan kelas. 

Arends (2007) mengemukakan 4 hal yang menjadi ciri khusus dari suatu model 

pembelajaran, yaitu (a) Rasional teori�k yang logis yang disusun oleh perancangnya, (b) 

Landasan pemikiran tentang tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dan bagaimana 

siswa belajar untuk mencapai tujuan tersebut, (c) Ak�vitas guru dan siswa yang diperlukan 

agar model tersebut dapat terlaksana dengan efek�f, dan (d) Lingkungan belajar yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. 

 

4.4 BERBAGAI MODEL PEMBELAJARAN 

4.4.1 Pembelajaran Berbasis Masalah 

PBL utamanya dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir, pemecahan masalah, keterampilan intelektual, belajar berperan 

orang dewasa melalui pelibatan mereka dlam pengalaman nyata atau simulasi. 

Karakteris�k PBL adalah sebagai berikut:  

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah  

b. PBL mengorganisasikan pengajaran di sekitar pertanyaan dan masalah yang 

pen�ng dan bermakna untuk siswa. Masalah yang diajukan adalah masalah 

kehidupan nyata auten�k yang menghindari jawaban sederhana dan 

memungkinkan adanya berbagai macam solusi untuk situasi itu.  

c. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin. Masalah yang dipilih hendaknya dapat 

di�njau dari banyak mata pelajaran, misalnya masalah lingkungan yang dapat 

di�njau secara kimia, biologi, sosial, ekonomi.  

d. Penyelidikan auten�k.  

e. Menghasilkan produk/karya dan memamerkannya  

f. Kerja sama. 
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 PBL terdiri dari 5 fase yang dimulai dengan guru memperkenalkan siswa dengan 

suatu situasi masalah dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa. Kelima 

tahapan tersebut seper� digambarkan pada Tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Fase-Fase Model PBL 

Fase  

Orientasi siswa pada masalah Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logis�c yang  dibutuhkan, 

memo�vasi siswa yang telibat pada 

ak�vitas pemecahan masalah yang 

dipilihnya. 

Mengorganisasi siswa untuk belajar Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 

Membimbing penyelidikan individual 

maupun kelompok 

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen, untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya 

yang sesuai seper� laporan, video, dan 

model dan membantu mereka untuk 

berbagi tugas dengan temannya. 

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses-proses 

yang mereka gunakan. 

 

4.4.2 Model Pembelajaran Inkuiri 

Model pembelajaran inkuiri merupakan suatu pembelajaran dimana pencarian informasi, 

pengetahuan dan kebenaran diperoleh melalui proses mempertanyakan (ques�oning). 

Model Inkuiri dikembangkan oleh Richard Suchman (1962) untuk mengajar siswa 

memahami proses meneli� dan menerangkan kejadian yang �dak biasa. Dalam salah satu 

model inkuiri, diciptakan konfrontasi intelektual di mana siswa dihadapkan pada suatu 

situasi yang �dak biasa dan mereka mulai bertanya-tanya tentang hal tersebut. Setelah 

situasi tersebut disajikan pada siswa, maka kepada mereka diajarkan bahwa pertama-

tama mereka perlu mengupas beberapa aspek dari situasi ini, misalnya sifat, iden�tas 

obyek dsb. Dalam hal ini siswa harus mengajukan pertanyaan pada guru yang yang hanya 

dapat dijawan dengan ”ya” atau “�dak”. Sebagai contoh pertanyaan “Apa yang terdapat di 
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dalam tabung” harus diubah menjadi “Apakah ada gas dalam tabung”. Melalui pertanyaan 

ini siswa dituntut untuk berpikir berdasarkan kejadian yang sedang berlangsung dan 

menyimpulkan bahwa kemungkinan terdapat gas dalam tabung itu.  

Sintaks model Inkuiri terbagi atas lima tahap:  

Tahap I Penyajian Masalah; Guru menyajikan masalah dan menerangkan prosedur inkuiri 

pada siswa. Masalah berisi suatu kejaian yang �dak biasa atau berlawanan dengan 

pandangan umum, misalnya: Jika penambahan larutan asam kuat ke dalam larutan yang 

lain akan menurunkan pH, mengapa pada larutan ini pH cenderung tetap?  

Tahap II Pengumpulan Data-Verifikasi; Siswa berusaha mengumpulkan informasi 

mengenai kejadian yang mereka lihat atau alami.  

Tahap III Pengumpulan Data-Eksperimentasi; Siswa memasukkan elemen baru ke dalam 

situasi ini untuk melihat apakah akan terjadi perubahan. Dalam tahap verifikasi siswa 

dapat bertanya mengenai beberapa hal yang berhubungan dengan kejadian yang mereka 

lihat/rasakan, yaitu: objek, kejadian, keadaan, dan sifat.  

Tahap IV Organisasi Data dan Formulasi kesimpulan; Siswa mengorganisasi dan 

menganalisis data untuk membuat kesimpulan yang apat menjawab masalah yang telah 

disajikan. 

Tahap V Analisis Proses Inkuiri; Siswa diminta untuk menganalisis pola inkuiri yang telah 

mereka jalani. 

Pada model inkuiri versi yang lain, pembelajaran dilakukan melaui tahapan-

tahapan seper� Ask (bertanya), Inves�gate (menyelidiki), Create and analysis (mencipta 

dan menganalisis), Discuss (berdiskusi), dan Reflect (merefleksikan) (Ong, & Borich, 2006).  

a. Ask (bertanya)  

b. Siswa merumuskan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan pengetahuan awal 

yang mereka miliki. Pertanyaan ini selanjutnya akan mengarahkan siswa pada 

perumusan hipotesis.  

a. Inves�ga�on (penyelidikan) Esensi proses inkuiri adalah pada saat siswa 

berinteraksi dengan dunia nyata. Pada tahap ini siswa merencanakan 

penyelidikan yang akan dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang dirumuskan 

pada tahap I dan melaksanakan proses pengumpulan data.  
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b. Create and Analysis (mencipta dan menganalisis) Pada tahap ini siswa 

menganalisis data yang diperoleh pada tahap II, kemudian merumuskan 

penjelasan tentang konsep yang dipelajari setelah menyimpulkan buk�-buk�.  

c. Discuss Siswa mendiskuskan temuan-temuan, ide-ide yang diperoleh pada 

tahap-tahap sebelumnya, kemudian merumuskan kesimpulan.  

d. Reflect Pada tahap ini siswa melaksanakan refleksi terhadap ak�vitas inkuiri yang 

telah dilakukan.  

Agar model ini dapat berjalan lancar, maka ada dua hal yang harus diperha�kan, 

yaitu harus adanya interaksi guru siswa yang baik, dan guru harus dapat menjalankan 

peran pen�ng dalam hal mengarahkan pertanyaan siswa, menciptakan suasana 

kebebasan ilmiah, mengarahkan 

 

4.4.3 Model Pembelajaran Kontekstual 

Menurut Mahdi & Yusrizal (2018) menyatakan bahwa model pembelajaran 

kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara 

materi pelajaran dengan dunia kehidupan nyata peserta didik, sehingga peserta didik 

mampu menerapkan kompetensi belajar dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Nisaa 

(2020 hlm. 52) pembelajaran kontekstual adalah konsep pembelajaran yang menekankan 

hubungan antara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik secara 

nyata, sehingga peserta didik mampu mengaitkan dan menerapkan kompetensi hasil 

belajar dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan menurut Lipiah, dkk (2022) mengatakan 

bahwa model pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang menghubungkan 

antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata peserta didik. Model 

pembelajaran ini diharapkan hasil belajar dapat bermakna sehingga peserta didik dapat 

menerapan hasil belajarnya.  

Berdasarkan pendapat dari beberapa para ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran kontekstual merupakan model pembelajaran menekankan 

keterkaitan antara materi yang sedang dipelajari dengan pengalaman peserta didik di 

dunia nyata sehingga pembelajaran akan menjadi lebih bermakna. 

Menurut Utaminingsing & Shufa (2019) teori yang melandasi model pembelajaran 

secara umum, yaitu sebagai berikut:  
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1) Knowladge Based Contruc�vism, yaitu teori yang menekankan pada 

pen�ngnya seorang peserta didik untuk membangun pengetahuan mereka 

sendiri dengan terlibat langsung dalam pembelajaran. 

2) Effort Based Learning/Incremental Theory of Intellegennce. Teori yang 

beranggapan bahwa bekerja keras untuk mencapai tujuan belajar yang akan 

memo�vasi seseorang untuk terlibat dalam kegiatan belajar.  

3) Socializa�on, menekankan bahwa belajar adalah proses sosial yang 

menentukan tujuan belajar, oleh karenanya faktor sosial dan budaya perlu 

diperha�kan selama perencanaan pengajaran.  

4) Situated Learning, pengetahuan dan pembelajaran harus dikondisikan dalam 

fisik tertentu dan konteks sosial (masyarakat, rumah, dan sebagainya) dalam 

mencapai tujuan belajar.  

5) Distributed Learning, manusia merupakan bagian terintegrasi dari proses 

pembelajaran. 

Menurut Yamin dalam (Ani, Yubali 2022) menyatakan bahwa filosofi pembelajaran 

kontekstual peserta didik adalah subjek pembelajaran, membangun hubungan kerjasama 

antar peserta didik selama proses pembelajaran, mendapatkan kesempatan untuk 

menggunakan berbagai kegiatan, krea�vitas, bersikap kri�s, kemandirian, dan dapat 

menyampaikan kepada orang lain, menerapkan pengetahuan dan keterampilan baru 

dalam kehidupan nyata, tugas peserta didik adalah sebagai fasilitator. Sedangkan menurut 

Fatmawa�, dkk (2022) dengan melalui landasan filosofis konstruk�visme, peserta didik 

diharapkan belajar melalui “pengalaman” daripada menghafal”. Sedangkan menurut 

Hamruni (2015) menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual dipengaruhi oleh filsafat 

kontruk�visme yang dikemukakan oleh Mark Baldwin yang kemudian disempurnakan oleh 

Jean Piaget dan Vgotsky. Menurut aliran ini bahwa belajar bukanlah sekedar menghafal, 

tetapi proses mengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman. Pengetahuan bukanlah 

hasil pemberian dari orang lain seper� guru, melainkan hasil dari proses merekonstruksi 

yang dilakukan oleh se�ap individu. Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kontekstual dilandasi oleh Knowladge Based 

Contruc�vism, Effort Based Learning/Incremental Theory of Intellegennce, Socializa�on, 

Situated Learning, and Distributed Learning. Selain itu, model pembelajaran kontekstual 



72 

 

dipengaruhi oleh filosofis kontruk�visme dimana peserta didik belajar mengkontruksi 

materi yang dipelajari dengan pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik. 

Karakteris�k model pembelajaran kontekstual menurut Tibahary & Muliana 

(2018) adalah sebagai berikut:  

1) Terdapat sikap kerja sama.  

2) Saling membantu dalam proses pembelajarannya.  

3) Pembelajaran yang menyenangkan dan �dak membosankan.  

4) Belajar menjadi asyik.  

5) Pembelajaran yang terintegrasi.  

6) Pembelajaran menggunakan berbagai sumber, �dak terpaku pada buku peserta didik.  

7) Peserta didik menjadi ak�f dalam proses pembelajaran.  

8) Saling berbagi informasi dengan teman.  

9) Peserta menjadi kri�s dan guru menjadi krea�f.  

10) Dinding dan lorong-lorong penuh dengan hasil kerja peserta didik, peta, gambar, 

ar�kel, humor, dan lainnya.  

11) Laporan kepada orang tua bahwa terdapat hasil karya dan juga laporan hasil praka�k 

dan karangan peserta didik. 

Menurut Rus�nah (2020) menyatakan bahwa, terdapat tujuh langkah model 

pembelajaran kontekstual, diantaranya:  

1) Mengembangkan pemikiran bahwa peserta didik akan melakukan kegiatan 

belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri dan 

mengkontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya.  

2) Melaksaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua topik.  

3) Mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan bertanya.  

4) Menciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok).  

5) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran.  

6) Melakukan kegiatan refleksi di akhir pertemuan.  

7) Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.  

Sedangkan menurut Hasibuan (2014) terdapat empat langkah dalam 

pembelajaran kontekstual, diantaranya:  

a) Membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil yang berbeda jenis kelamin 

(perempuan dan laki-laki dicampur).  
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b) Memberikan se�ap kelompok satu topik pembahasan.  

c) Mengembangkan hasil diskusi kelompok secara nyata dengan bahan ajar yang 

disediakan.  

d) Menarik kesimpulan materi yang telah dipelajari.  

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

dalam model pembelajaran kontekstual diantaranya adalah pembelajaran yang 

mengembangkan pemikiran peserta didik untuk dapat belajar sendiri, menemukan dan 

mengkontruksi pengetahuan yang baru, melakukan kegiatan inquri dan sifat ingin tahu 

peserta didik, melakukan kegiatan kelompok untuk mengerjakan diskusi, melakukan 

pemodelan dan refleksi dari materi yang telah diberikan, dan terakhir melakukan penilaian 

dari materi yang telah dipelajari. 

 

4.4.4. Model Pembelajaran Discovery 

Discovery Learning merupakan pembelajaran berdasarkan penemuan 

(inquirybased), konstruk�vis dan teori bagaimana belajar. Model pembelajaran yang 

diberikan kepada siswa memiliki skenario pembelajaran untuk memecahkan masalah yang 

nyata dan mendorong mereka untuk memecahkan masalah mereka sendiri. Dalam 

memecahkan masalah mereka; karena ini bersifat konstruk�vis, para siswa menggunakan 

pengalaman mereka terdahulu dalam memecahkan masalah. Kegiatan mereka lakukan 

dengan berinteraksi untuk menggali, mempertanyakan selama bereksperimen dengan 

teknik trial and error. 

Model pembelajaran discovery learning menurut Alma dkk (2010) disebut sebagai 

pendekatan inkuiri ber��k tolak pada suatu keyakinan dalam rangka perkembangan murid 

secara independen. Model ini membutuhkan par�sipasi ak�f dalam penyelidikan secara 

ilmiah. Hal ini sejalan juga dengan pendapat yang menyatakan bahwa anak harus berperan 

ak�f dalam belajar di kelas seper� yang terdapat pada ku�pan berikut. “Discovery 

Learning can be defined as the learning that takes place when the student is not presented 

with subject ma\er in the final form, but rather is required to organize it himself” 

(Lefancois dalam Emetembun, 1986 dalam Depdikbud 2014).  

Menurut Borthick dan Jones (2000) menyatakan bahwa dalam pembelajaran 

discovery, peserta belajar untuk mengenali masalah, solusi, mencari informasi yang 

relevan, mengembangkan strategi solusi, dan melaksanakan strategi yang dipilih. Dalam 
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kolaborasi pembelajaran penemuan, peserta tenggelam dalam komunitas praktek, 

memecahkan masalah bersama-sama. Hoffman (2000) Belajar discovery adalah ajaran 

instruktur strategi yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan keterlibatan dan 

relevansi siswa.  

Ada lima belajar penemuan yang terdiri dari: pembelajaran berbasis kasus; belajar 

insidental; belajar dengan menjelajahi; belajar dengan refleksi; dan pembelajaran simulasi 

berbasis sendiri, atau dalam kombinasi, yang dapat diterapkan untuk kegiatan dan 

pengajaran keterampilan. Selanjutnya Depdikbud (2014) juga menyebutkan bahwa 

Discovery Learning mempunyai prinsip yang sama dengan inkuiri (inquiry). Tidak ada 

perbedaan yang prinsipil pada kedua is�lah ini, pada Discovery Learning lebih 

menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya �dak diketahui. 

Perbedaannya dengan discovery ialah bahwa pada discovery masalah yang diperhadapkan 

kepada siswa semacam masalah yang direkayasa oleh guru, sedangkan pada inkuiri 

masalahnya bukan hasil rekayasa, sehingga siswa harus mengerahkan seluruh pikiran dan 

keterampilannya untuk mendapatkan temuan-temuan di dalam masalah itu melalui 

proses peneli�an. 

Sedangkan Dedikbud (2014) tahapan dalam pembelajaran yang menerapkan 

Discovery Learning ada 6, yakni:  

a. S�mula�on (s�mulasi/pemberian rangsangan)  

Pertama-tama peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan 

kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk �dak memberi generalisasi, agar �mbul 

keinginan untuk menyelidiki sendiri. Di samping itu guru dapat memulai kegiatan 

pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan ak�vitas 

belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah. S�mulasi pada tahap 

ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan 

dan membantu peserta didik dalam mengeksplorasi bahan.  

b.  Problem statement (pernyataan/ iden�fikasi masalah)  

Pada tahap ini, guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengiden�fikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan 

pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis 

(jawaban sementara atas pertanyaan masalah) 

c. Data collec�on (Pengumpulan Data)  
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Ke�ka eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan kepada para peserta 

didik untuk mengumpulkan informasi yang relevan sebanyak-banyaknya untuk 

membuk�kan benar atau �daknya hipotesis (Syah, 2004). Pada tahap ini berfungsi untuk 

menjawab pertanyaan atau membuk�kan benar �daknya hipotesis. Dengan demikian 

peserta didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collec�on) berbagai informasi 

yang relevan, membaca literatur, mengama� objek, wawancara dengan nara sumber, 

melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. 

d. Data Processing (Pengolahan Data)  

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah 

diperoleh para peserta didik baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu 

ditafsirkan (Syah, 2004:244). Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, dan 

sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu 

dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada �ngkat kepercayaan tertentu. 

e. Verifica�on (Pembuk�an)  

Pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 

membuk�kan benar atau �daknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan 

alterna�f, dihubungkan dengan hasil data processing (Syah, 2004). Verifikasi menurut 

Bruner, bertujuan agar proses belajar berjalan dengan baik dan krea�f jika guru 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan suatu konsep, teori, 

aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya.  

f. Generaliza�on (menarik kesimpulan/generalisasi)  

Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah kesimpulan 

yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang 

sama, dengan memperha�kan hasil verifikasi (Syah, 2004). Berdasarkan hasil verifikasi 

maka dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi. 

 

4.4.4 Model Pembelajaran Coopera9ve 

Model pembelajaran koopera�f merupakan suatu model yang menekankan berpikir 

dan ber�ndak demokra�s, pembelajaran ak�f, prilaku koopera�f dan menghorma� 

perbedaan dalam kelompok. Struktur tugas dalam pembelajaran ini mengupayakan 

kerjasama siswa dalam kelompok kecil yang heterogen. Struktur tujuannya menghendaki 
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pencapaian keberhasilan secara bersama-sama dan struktur penghargaannya lebih 

mengakui upaya kolek�f daripada nilai individual. 

Model pembelajaran koopera�f menghendaki pencapaian �ga tujuan instruksional, 

yaitu: (1) Hasil belajar akademik, (2) Penerimaan terhadap keragaman, (3) Pengembangan 

keterampilan sosial. Dalam melaksanakan model pembelajaran koopera�f dilakukan 

langkah-langkah yang mencakup tugas: a. Perencanaan melipu� memilih pendekatan, 

memilih materi yang sesuai, pembentukan kelompok siswa, pengembangan materi dan 

tujuan, mengenalkan siswa terhadap tugas dan peran, serta merencanakan waktu dan 

tempat. b. Interak�f, terdiri dari menyampaikan tujuan dan memo�vasi siswa, menyajikan 

informasi, mengorganisasikan dan membantu kelompok belajar, melaksanakan evaluasi 

dan memberikan penghargaan. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran koopera�f terdapat beberapa macam model 

yang dapat diterapkan, yaitu STAD (Student Team Achevement Division), Jigsaw, 

Inves�gasi Kelompok (IK), TGT (Team Game Tournament), Think Pair Share (TPS), 

Numberel Head Together (NHT), dan Team Accelerated Instruc�on (TAI). (dalam modul ini 

�dak dipaparkan satupersatu, jadi mohon mempelajari lebih lajut dari berbagai referensi 

tambahan) 

 

LATIHAN/TUGAS 

Susunlah suatu peta konsep yang menghubungkan pendekatan dan model pembelajaran 

dengan teori teori belajar yang mendasarinya. 

 

RANGKUMAN 

Berbagai model pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran di 

antaranya adalah:  

1) Model pembelajaran berbasis behavioris�c; model kontekstual 

2) Model pembelajaran berbasis teori belajar konstruk�fis�k; model inkuiri, model 

pembelajaran berbasis masalah,  

3) Model pembelajaran social; pembelajaran koopera�f. 

4) Model pembelajaran personal; model Advance organizer, model CERDAS.   

5) Model Pembelajaran berbasis teknologi; Blended Learning 
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TES FORMATIF 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat ! 

1. Seorang guru kimia ingin mengajarkan konsep larutan penyangga dengan 

menggunakan model inkuiri. Di tengah pelajaran, siswa diberikan kesempatan untuk 

mengajukan pertanyaan kepada guru tentang fenomena yang terjadi dan mereka 

saksikan sendiri melalui demonstrasi guru. Tahap ini disebut sebagai tahap: 

a. penyajian masalah  

c. pengumpulan data-verifikasi  

d. pengumpulan data-eksperimentasi 

e. organisasi data 

f. analisis proses inkuiri 

2. Di bawah ini adalah contoh kegiatan pembelajaran yang termasuk advance organizer:  

a. mempelajari konsep-konsep Stoikiometri dengan cara la�han soal-soal.  

b. mengingat-ingat letak unsur dalam Sistem Periodik Unsur  

c. mempelajari senyawa karbon dimulai dari definisi sampai dengan contoh-contoh  

d. membuk�kan konsep asam basa melalui percobaan  

e. mempelajari tentang bentuk molekul senyawa dengan menggunakan model 

molekul  

3. Model pembelajaran koopera�f memiliki karakteris�k dalam hal struktur tugas, tujuan 

dan penghargaan. Pernyataan yang benar tentang struktur ini adalah:  

a. Pembelajaran Koopera�f menghendaki adanya pembagian tugas yang adil antara 

sesama anggota kelompok.  

b. Pembelajaran Koopera�f menghendaki pencapaian keberhasilan lebih difokuskan 

pada siswa yang berkesulitan belajar.  

c. Pembelajaran Koopera�f menginginkan adanya kerja sama dalam kelompok yang 

homogen.  

d. Dalam pembelajaran koopera�f siswa yang bisa meningkatkan nilai kelompok 

diberikan penghargaan paling besar.  

e. Dalam pembelajaran Koopera�f penghargaan diberikan secara kolek�f. 

4. Menurut anda dari kelima permasalahan di bawah ini, manakah yang paling cocok 

diangkat sebagai masalah dalam model pembelajaran PBI:  

a. soal-soal perhitungan kimia 
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 b. penggunaan zat adi�f  

c. penyetaraan reaksi redoks  

d. perhitungan laju reaksi  

e. menentukan waktu paruh 

 

Umpan Balik 

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawaban tes forma�f dan hitunglah jumlah 

jawaban anda yang benar. Gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahui �ngkat 

penguasaan Anda dalam materi kegiatan belajar di atas. 

Rumus:  

Tingkat Penguasaan = 
������ ����	�
 ��
� 
�
�� 

�
� 100% 

Ar� �ngkat penguasaan yang Anda capai:  

90% - 100% = Baik Sekali 

80% - 89% = Baik 

70% - 79% = Sedang 

< 70% = Kurang  

 

Kunci Jawaban Tes Forma9f 

1. b 

2. c 

3. e 

4. b 
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BAB V 

METODE PEMBELAJARAN 

 

5.1 PENGANTAR 

Salah satu komponen keahlian yang harus dikuasai oleh seorang guru adalah 

kemampuan menyampaikan pengajaran kepada siswa. Guru �dak cukup hanya 

memberi ceramah saja di depan kelas, tapi juga harus menguasai berbagai jenis 

metode mengajar. Tiap metode mempunyai karakteris�k tertentu dengan segala 

kelebihan dan kelemahan masingmasing. Dalam penyampaian suatu materi 

pembelajaran ada kalanya guru menggunakan beberapa metode, karena dengan 

bervariasinya metode pembelajaran menjadi lebih hidup. Keberhasilan suatu cara 

penyampaian tergantung pada ketepatan dalam pemilihan metode yang bersesuaian 

antara tujuan, pokok bahasan/materi dengan metode, situasi dan kondisi serta 

kepribadian guru yang membawakan. Metode pembelajaran dapat digolongkan ke 

dalam 2 kelompok yaitu metode interaksi secara individu dan secara kelompok.  

Bab ini berisi tentang berbagai metode pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam kegiatan belajare mengajar. Setelah mempelajarai bab ini anda diharapkan 

dapat:  

1) Menjelaskan metode-metode interaksi belajar mengajar.  

2) Memilih metode-metode interaksi belajar mengajar yang tepat untuk suatu materi 

kimia tertentu.  

3) Terampil mempraktekkan penggunaan metode-metode belajar mengajar yang 

telah dipilih/ditentukan untuk materi pembelajaran kimia tertentu. 

 

5.2 PENGERTIAN DAN PENTINGNYA METODE PEMBELAJARAN 

Metode sebenarnya berhubungan dengan sistem penyampaian. Tingkat keterlibatan 

siswa dalam interaksi belajar mengajar ditentukan oleh metode yang digunakan guru 

dalam penyampaian pesan atau bahan /materi pembelajaran. Metode yang digunakan 

hendaknya dipilih untuk dipergunakan berdasarkan kemanfaatannya. Seorang guru 

dikatakan kompeten bila ia memiliki khasanah cara penyampaian yang tepat yang dapat 

dipergunakan dalam penyampaian materi pembelajaran. Guru �dak saja dituntut untuk 

mengetahui berbagai metode secara konseptual teori�k, tetapi juga harus mampu dan 
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terampil dalam memilih dan menggunakan metode yang sesuai dengan pesan yang 

disampaikan.. Tujuan yang ingin dicapai, karakteris�k siswa yang dihadapi dan hakekat 

materi yang akan disampaikan merupakan faktor-faktor utama yang harus 

diper�mbangkan dalam menetapkan cara penyampaian dan juga faktor guru itu sendiri 

(filosofinya, keterampilannya, serta faktor-faktor kepribadian lainnya), serta faktor-faktor 

eksternal seper� tersedianya fasilitas dan besarnya kelas. 

 

5.3  JENIS-JENIS METODE PEMBELAJARAN 

Terdapat banyak sekali metode pembelajaran. Metode-metode tersebut ada yang 

cocok digunakan secara individual ada pula yang lebih efek�f jika digunakan secara 

klasikal. Metode-metode yang digunakan secara individual antara lain metode ceramah, 

tanya jawab, diskusi, kerja kelompok, demonstrasi, dan eksperimen, pemberian tugas dan 

resitasi, drill (la�han), karya wisata, dan metode pemecahan masalah (problem solving). 

Berikut ini akan diuraikan secara ringkas tentang masing-masing metode beserta 

kelebihan dan kekurangannya. 

5.3.1 Metode Ceramah 

Ceramah merupakan salah satu metode mengajar tertua yang pernah ada. Ceramah 

adalah penuturan atau penjelasan oleh guru terhadap kelas. Alat interaksi yang terutama 

dalam hal ini adalah berbicara. Dalam hal ceramahnya kemungkinan guru menyelipkan 

pertanyaan-pertanyaan, akan tetapi kegiatan belajar siswa terutama mendengarkan 

dengan teli� dan mencatat pokok-pokok pen�ng, yang dikemukakan oleh guru, bukan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan guru. Dalam lingkungan pendidikan modern, ceramah 

sebagai metode mengajar seringkali menjadi satu persoalan yang sering diperdebatkan. 

Sebagian orang menolak dengan alasan bahwa metode ceramah kurang efisien dan 

bertentangan dengan cara manusia belajar. Sebaliknya sebagian yang mempertahankan 

berdalih bahwa ceramah telah banyak dipakaisejak dulu dan dalam se�ap pertemuan di 

kelas, guru �dak mungkin meninggalkan ceramah walaupun hanya sekedar sebagai kata 

pengantar pelajaran atau merupakan uraian singkat di tengah pelajaran. Kelebihan 

metode ceramah antara lain:  

a. Guru menguasai arah pembicaraan seluruh kelas. Kalau kelas sedang berdiskusi 

sangatlah mungkin bahwa seorang siswa mengajukan pendapat yang berbeda 

dengan anggota kelompok yang lain. Hal ini dapat mempengaruhi suasana dan 
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diskusi jadi berkepanjangan, bahan sering menyimpang dari pokok bahasan. Tetapi 

pada metode ceramah hanya guru yang berbicara, dengan demikian ia dapat 

menentukan sendiri arah pembicaraan.  

b. Organisasi kelas sederhana. Dengan ceramah, persiapan satu-satunya bagi guru 

adalah buku catatannya. Pada seluruh jam pelajaran ia berbicara sambil berdiri atau 

kadang-kadang duduk. Cara ini paling sederhana dalam hal pengaturan kelas. 

Adapun kelemahan metode ceramah adalah:  

a. Guru �dak dapat mengetahui sampai dimana siswa telah menger� 

pembicaraannya.  

b. Kata-kata yang diucapkan guru bisa ditafsirkan lain oleh siswa. Dapat terjadi 

bahwa siswa memberikan penger�an yang berbeda dengan apa yang 

dimaksudkan guru.  

Untuk lebih mengefek�Uan metode ceramah, maka ada beberapa hal yang harus 

dilakukan sebagai berikut: 

(1) Tujuan pembicaraan harus dirumuskan dengan jelas. 

(2) Dalam menyusun bahan ceramah hendaklah memperha�kan hal-hal seper�: 

bahan ceramah dapat dimenger� dengan jelas; dapat menangkap perha�an 

siswa; memperlihatkan kegunaan bahan ceramah bagi kehidupan; 

menanamkan penger�an yang jelas; serta menangkap perha�an siswa dengan 

menunjukkan kegunaannya. 

 

5.3.2 Metode Tanya Jawab 

Pada hakekatnya metode tanya jawab berusaha menanyakan apakah siswa telah 

mengetahui fakta-fakta tertentu yang sudah diajarkan, dalam hal ini guru juga bermaksud 

ingin mengetahui �ngkat-�ngkat proses pemikiran siswa. Melalui metode tanya jawab 

guru ingin mencari jawaban yang tepat dan faktual.  

Kelebihan metode tanya jawab ini antara lain:  

a. Kelas lebih ak�f karena siswa �dak sekedar mendengarkan saja.  

b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya sehingga guru mengetahui hal-

hal yang belum dimenger� siswa.  

c. Guru dapat mengetahui sampai dimana penangkapan siswa terhadap segala sesuatu 

yang diterangkan.  
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Adapun kelemahannya antara lain:  

a. Dengan tanya jawab kadang-kadang pembicaraan menyimpang dari pokok persoalan.  

b. Membutuhkan waktu lebih banyak. 

 

5.3.3 Metode Diskusi 

Metode diskusi adalah cara penyampaian bahan pelajaran dimana guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan pendapat, membuat 

kesimpulan atau menyusun berbagai alterna�f pemecahan masalah. Dalam diskusi 

digunakan pertanyaan-pertanyaan yang menguji kemungkinan jawaban yang dapat 

dipertahankan lebih dari satu, �dak menanyakan ”manakah jawaban yang benar” tetapi 

lebih menekankan pada ”memper�mbangkan dan membandingkan”, menarik minat 

siswa dan sesuai dengan taraf kemampuannya.  

Kelebihan metode diskusi antara lain:  

b. Siswa belajar bermusyawarah. 

c. Siswa mendapat kesempatan ujtun menguji �ngkat pengetahuanmasingmasing.  

d. Belajar menghargai pendapat orang lain.  

e. Mengembangkan cara berpikir dan sikap ilmiah.  

Sedangkan kelemahan metode diskusi antara lain:  

a. Pendapat serta pertanyaan siswa kadang-kadang menyimpang dari pokok 

persoalan.  

b. Kesulitan dalam menyimpulkan sering menyebabkan �dak ada penyelesaian.  

c.  Membutuhkan waktu lebih banyak. 

 

5.3.4 Metode Demonstrasi dan Eksperimen 

Antara metode demonstrasi dan eksperimen sebenarnya berbeda, akan tetapi 

dalam prakteknya sering dipergunakan silih bergan� atau saling melengkapi. Metode 

demonstrasi merupakan suatu metode mengajar dimana guru menunjukkan kepada kelas 

suatu benda aslinya, �ruan (wakil dari benda) atau suatu proses. Sedangkan metode 

eksperimen adalah suatu metode mengajar dimana guru bersama siswa mencoba 

mengerjakan sesuatu serta mengama� proses dan hasil percobaan itu. Dari kedua batasan 

tersebut dapat diketahui bahwa sebuah eksperimen dapat juga dijadikan demonstrasi.  

Kelebihan metode demonstrasi adalah sebagai berikut: 
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a. Perha�an siswa dapat dipusatkan dan pokok bahasan yang dianggap pen�ng oleh 

guru dapat diar�kan seperlunya.  

b. Siswa ikut serta ak�f bila demonstrasi sekaligus dilanjutkaN dengan eksperimen.  

c. Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi sekiranya siswa hendak 

mencoba mempelajari suatu proses dari buku bacaan.  

d. Beberapa persoalan yang belum dimenger� ditanyakan langsung saat proses itu 

ditunjukkan sehingga terjawab dengan jelas. 

Adapun Kelemahan metode demonstrasi adalah: 

a. Demonstrasi menjadi �dak efek�f bila �dak semua siswa dapat ikut serta, misalnya 

alat terlalu kecil sedangkan jumlah siswa besar.  

b. Bila �dak dilanjutkan dengan eksperimen ada kemungkinan siswa menjadi lupa, dan 

pelajaran �dak akan berar� karena �dak menjadikan pengalaman bagi siswa. 

Adapun kelebihan dan kelemahan metode eksperimen adalah sebagai berikut:  

• Kelebihan  

a. Siswa ak�f mengalami sendiri  

b. Siswa dapat membuk�kan teori-teori yang pernah diterima  

c. Mendapatkan kesempatan melakukan langkah-langkah berpikir ilmiah  

• Kelemahan  

a. Akan kurang berhasil apabila alat-alat yang tersedia �dak mencukupi 

kebutuhan siswa 

b. Kemungkinan �dak membawa hasil yang diharapkan bila siswa belum cukup 

pengalaman.  

c. Kadang-kadang ada eksperimen yang memerlukan waktu panjang sehingga 

�dak prak�s dilaksanakan di sekolah, lebih merugikan lagi bila untuk dapat 

melanjutkan pelajaran menunggu hasil eksperimen tersebut. 

 

5.3.5 Metode Pemberian Tugas dan Resitasi 

Metode pemberian tugas mengandung �ga unsur yaitu pemberian tugas, belajar 

dan resitasi. Tugas merupakan suatu pekerjaan yang harus diselesaikan. Pemberian tugas 

sebagai suatu metode mengajar merupakan suatu pemberian pekerjaan oleh guru kepada 

siswa untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu. Dengan memberikan tugas tersebut 

siswa belajar mengerjakan tugas. Dalam melaksanakan kegiatan belajar siswa diharapkan 
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memperoleh suatu hasil yaitu perubahan �ngkah laku tertentu sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. Tahap terakhir dari pemberian tugas ini adalah resitasi yang berar� 

melaporkan atau menyajikan kembali tugas yang telah dikerjkan atau dipelajari. Jadi 

metode pemberian tugas belajar dan resitas atau biasanya disingkat metode resitasi 

merupakan suatu metode mengajar dimana guru memberikan suatu tugas, kemudian 

siswa harus mempertanggungjawabkan hasil tugas tersebut. Resitasi sering disamakan 

dengan home work (pekerjaan rumah), padahal sebenarnya berbeda. Pekerjaan rumah 

(PR) mempunyai penger�an yang lebih khusus, ialah tugas-tugas yang diberikan oleh guru 

dan dikerjakan siswa di rumah. Sedangkan pada resitasi tugas yang diberikan oleh guru 

�dak sekedar dikerjakan di rumah, melainkan dapat dikerjakan di perpustakaan, lab, atau 

lebih luas daripada home work. 

Meskipun demikian kedua metode ini memiliki kesamaan-kesamaan seper�: (1) 

Mempunyai unsur tugas; (2) Dikerjakan oleh siswa dan dilaporkan hasilnya; dan (3) 

Mempunyai unsur didak�s pedalogis.  

Kelebihan dan kelemahan metode tugas dan resitasi antara lain:  

• Kelebihan:  

a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar lebih banyak  

b. Memupuk rasa tanggung jawab  

c. Memperkuat mo�vasi belajar 

d. Menjalin hubungan antara sekolah dengan keluarga  

• Kelemahan:  

a. Memerlukan epengawasan yang ketat baik oleh guru maupun orang tua.  

b. Sukar menetapkan apakah tugas dikerjakan oleh siswa sendiri atau atas bantuan 

orang lain.  

c. Banyak kecenderungan untuk saling mencontoh dengan temantemannya.  

d. Agak sulit diselesaikan oleh siswa yang �nggal bersama keluarga yang kurang 

teratur.  

e. Dapat menimbulkan frustasi bila gagal menyelesaikan tugas. 

 

5.3.6 Metode Peecahan Masalah 

Metode pemecahan masalah merupakan suatu metode pengajaran yang 

mendorong siswa untuk mencari dan memecahkan persoalanpersoalan.  
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Cara ilmiah untuk memecahkan masalah pada umumnya mengiku� langkah-

langkah sebagai berikut:  

(1) Memecahkan masalah  

(2) Mengumpulkan data  

(3) Merumuskan hipotesis  

(4) Menilai hipotesis  

(5) Mengadakan eksperimen/menguji hipotesis  

(6) Menyimpulkan  

Kesanggupan memecahkan masalah harus diajarkan kepada para siswa, sebab 

pemecahan masalah secara ilmiah berguna bagi mereka untuk memecahkan masalah 

yang sulit. Metode ini selain dapat digunakan untuk memecahkan masalah dalam berbagai 

bidang studi, juga dapat digunakan untuk pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

kebutuhan siswa dalam kehidupan sehari-hari.  

Kelebihan metode karya wisata antara lain: (1) Mengajak siswa berpikir secara 

rasional; (2) Siswa ak�f; (3) Mengembangkan rasa tanggung jawab. Sedangkan kelemahan 

metode karya wisata adalah: (1) Memakan waktu; (2) Kebulatan bahan kadang-kadang 

sukar dicapai. 

 

LATIHAN/TUGAS 

Lanjutkan peta konsep yang telah anda susun pada Bab III dengan memasukkan unsur-

unsur metode pembelajaran di dalamnya. 

 

RANGKUMAN 

Banyak alterna�f metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 

belajar mengajar. Untuk pembelajaran sains metode yang dapat digunakan adalah metode 

ceramah, tanya jawab, diskusi, kerja kelompok, demonstrasi dan eksperimen, pemberian 

tugas dan resitasi, dan pemecahan masalah. Se�ap metode pembelajaran memiliki 

kelebihan dan kekurangan masingmasing. Pemilihan metode yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar perlu memper�mbangkan kelebihan dan kekurangan metode-

metode tersebut, serta didasarkan atas karakteris�k siswa dan materi pelajaran. 
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TES FORMATIF 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat! 

1. Metode ceramah memiliki kelebihan tersendiri bila diterapkan dalam pembelajaran. 

Kelebihan metode ini adalah:  

a. Dapat memupuk rasa kerja sama  

b. Guru dapat menentukan arah pembicaraan  

c. Mengembangkan rasa tanggung jawab  

d. Memperkuat mo�vasi belajar  

e. Memberikan kesempatan siswa belajar lebih banyak 

2. Bila guru ingin mengajarkan tentang reaksi asam basa, tetapi fasilitas laboratorium �dak 

mencukupi jumlahnya untuk prak�kum, maka salah satu cara yang dapat dilakukan 

guru untuk mengatasinya adalah:  

a. Mengajarkannya secara teori�s melalui metode ceramah  

b. Menugaskan siswa untuk mempelajari sendiri dengan memberikan tugas rumah  

c. Melakukan eksperimen hanya di depan kelas atau melakukan demonstrasi  

d. Membentuk kelompok siswa untuk mendiskusikan pertanyaan guru  

e. Hanya mengajarkan materi asam basa yang berisi perhitungan dengan menggunakan 

metode drill. 

3. Siswa ak�f mengalami sendiri konsep yang dipelajarinya, merupakan salah satu 

kelebihan dari metode:  

a. demonstrasi 

 b. eksperimen  

c. drill  

d. karya wisata  

e. kerja kelompok 

4. Salah satu kelemahan metode ceramah adalah guru �dak mengetahui sampai dimana 

siswa menger� arah pembicaraan guru. Untuk mengatasi kelemahan ini adalah dengan 

cara memadukan metode ceramah dengan metode:  

a. kerja kelompok  

b. drill 

c. pemecahan masalah 

d. Tanya jawab  
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e. Resitasi 

5. Metode pembelajaran dimana guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengumpulkan pendapat dan membuat kesimpulan adalah metode:  

a. Diskusi  

b. tanya jawab 

c. pemecahan masalah  

d. karya wisata  

e. pemberian tugas 

6. Perbedaan pokok antara resitasi dan PR (home work) dalam metode pemberian tugas 

adalah:  

a. PR kurang ketat kontrolnya, resitasi lebih ketat. 

 b. Jangka waktu penyelesaian resitasi lebih panjang.  

c. PR dikerjakan di rumah, resitasi bisa dimana saja. 

 d. Pemberian resitasi lebih memperkuat mo�vasi belajar  

e. Penilaian untuk resitasi lebih terinci dibanding PR. 

7. Siswa-siswa dalam sebuah kelas mengalami kesulitan dalam mempelajari materi 

stoikiometri, untuk mengatasi hal ini metode yang paling cocok diterapkan oleh guru 

kimia di kelas itu adalah:  

a.metode pemecahan masalah 

 b.metode drill  

c.metode eksperimen  

d.metod edemonstrasi e.metode tanya jawab 

8. Materi kimia di bawah ini yang cocok diajarkan dengan metode pemecahan masalah 

adalah:  

a. Kese�mbangan kimia  

b. Laju reaksi  

c. Stoikiometri’ 

d. Energi�ka  

e. Kimia Lngkungan 
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Umpan Balik 

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawaban tes forma�f dan hitunglah jumlah 

jawaban anda yang benar. Gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahui �ngkat 

penguasaan Anda dalam materi kegiatan belajar di atas. 

Rumus:  

Tingkat Penguasaan = 
������ ����	�
 ��
� 
�
�� 

�
� 100% 

Ar� �ngkat penguasaan yang Anda capai:  

90% - 100% = Baik Sekali 

80% - 89% = Baik 

70% - 79% = Sedang 

< 70% = Kurang  

Tindak Lanjut  

Jika Anda mencapai �ngkat penguasaan 80% ke atas, Anda dapat melanjutkan dengan 

kegiatan belajar berikutnya. Tetapi kalau Tingkat penguasaan Anda harus mengulangi 

kegiatan belajar di atas terutama bagian yang belum Anda kuasai. 

 

Kunci Jawaban Tes Forma9f 

1. b 

2. c 

3. b 

4. d 

5. a 

6. c 

7. b 

8. e 
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